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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin pesat merubah berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk sektor keuangan. Masyarakat mengalami peralihan
dalam segala hal dari semula yang memakai cara tradisional sekarang beralih ke digital
termasuk bagaimana manusia melakukan pembayaran. Salah satu metode pembayaran
yang banyak digunakan adalah e-wallet. DANA merupakan salah satu e-wallet yang
mampu mempertahankan eksistensinya ditengah persaingan yang ada di indonesia. Hal
ini lah yang menarik mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan
penggunaan sehingga e-wallet DANA tetap menjadi brand yang banyak digunakan di
indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh social
influence dan keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA dengan
literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik non-probability
sampling metode purposive sampling dengan jumlah sampel 385 dan menggunakan 2
variabel independen vyaitu social influence dan keamanan serta satu variabel
moderating yaitu literasi keuangan digital. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis
(MRA).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel social influence berpegaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA. Variabel
keamanan berpegaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet
DANA. Sedangkan variabel literasi keuangan digital tidak dapat memperkuat social
influence dan keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA.

Kata kunci: Social Influence, Keamanan, Keputusan Penggunaan, Literasi
Keuangan Digital.
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ABSTRACT

The rapid development of technology has changed various aspects of human
life, including the financial sector. Society has experienced a transition in everything
from using traditional methods to digital, including how humans make payments. One
method of payment that is widely used is e-wallet. DANA is one of the e-wallets that is
able to maintain its existence amidst the competition in Indonesia. This is what is
interesting about what factors influence usage decisions so that the DANA e-wallet
remains a brand that is widely used in Indonesia. The purpose of this study was to
analyze the influence of social influence and security on decisions to use the DANA e-
wallet with digital financial literacy as a moderating variable.

This study uses quantitative methods with non-probability sampling techniques
purposive sampling method with a sample size of 385 and uses 2 independent variables,
namely social influence and security and one moderating variable, namely digital
financial literacy. The data analysis technique used in this research is multiple linear
regression and Moderated Regression Analysis (MRA).

The results of this study indicate that social influence variables have a positive
and significant effect on the decision to use the DANA e-wallet. The security variable
has a positive and significant effect on the decision to use the DANA e-wallet.
Meanwhile, the digital financial literacy variable cannot strengthen social influence
and security on the decision to use the DANA e-wallet.

Keywords: Social Influence, Security, Usage Decision, Digital Financial Literacy.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA
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s hamzah ‘ apostrof

b

$ ya y ye
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.
5 | ditulis | ‘iddah
3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.
4 ditulis Hikmah
4 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap
kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengankata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

| sl g¥) Al S | ditulis | Karamah al-auliy’

b. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
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| Shil 5 8 | ditulis | Zakat al-fitr
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era sekarang ini
sangat berkembang dengan cepat, terutama semenjak munculnya era revolusi
industri 4.0. Dengan pesatnya pertumbuhan teknologi menyebabkan perubahan
dalam tatanan kehidupan baik dalam bidang sosial maupun ekonomi. Penggunaan
internet secara global telah menjadi faktor utama dalam pemanfaatan teknologi.
Saat ini, lebih dari 64% masyarakat Indonesia sudah terhubung dengan koneksi
internet (Budiman, 2020). Digitalisasi telah menjadi faktor terpenting dalam
evolusi teknologi dan informasi. Aplikasi yang berjalan pada platform Android dan
I0S menjadi pilihan utama masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Arus
digitalisasi juga mempengaruhi sektor ekonomi dan keuangan (Umiyati et al.,
2021). Dalam kegiatan perekonomian, keberadaan jaringan internet dimanfaatkan
untuk memudahkan pembayaran suatu transaksi tertentu (Utami, 2019).

Sesuai  Peraturan Bank Indonesia No0.18/40/PBI/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran (PBI PTP) disebutkan bahwa
kemajuan teknologi dan sistem informasi telah melahirkan berbagai inovasi,
khususnya yang berkaitan dengan FinTech (financial technology) dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakat umum, termasuk di bidang sistem perbankan.
Fintech dapat dimanfaatkan untuk menciptakan proses perbankan yang lebih
praktis, aman, efisien, dan modern (Bank Indonesia, 2016).

Hadirnya Financial Technology (Fintech) menjadikan layanan perbankan
lebih ramah pengguna dan efisien. Saat ini, kemajuan fintech telah menghadirkan
terobosan baru dalam mempercepat pengembangan aplikasi layanan keuangan
yang inovatif, seperti alat pembayaran, alat pinjaman, layanan pengiriman uang dan
lain-lain (Sugiarti et al., 2019). Fintech didefinisikan sebagai salah satu bisnis yang

menawarkan layanan keuangan modern berbasis perangkat lunak dan teknologi.



Fintech memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran finansial dan memudahkan
masyarakat umum dalam mengakses produk keuangan tertentu yang memudahkan
transaksi (Aziz, 2020). Dampak teknologi digital terhadap keuangan terlihat pada
perkembangan financial technology atau fintech yang menjadikan E-Wallet sebagai
salah satu produknya yang merupakan terobosan baru di bidang teknologi
keuangan. E-wallet diklasifikasikan sebagai jenis e-commerce baru yang
memungkinkan pengguna melakukan transaksi, melakukan pemesanan, belanja
online dan bertukar layanan yang tersedia (Sharma et al., 2017).

Masyarakat saat ini sudah tidak asing lagi dengan dompet elektronik (E-
Wallet) untuk melakukan pembayaran, dan secara bertahap menggantikan transaksi
tradisional yang sebelumnya transaksi antar muka dan sekarang beralih dalam
melakukan pembayaran dengan menggunakan media digital yang lebih praktis
(Utami, 2019). Hal ini disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi yang
semakin mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas perekonomian,
khususnya aktivitas finansial seperti penggunaan dompet elektronik (E-Wallet)
(Utami, 2019). E-wallet disebut juga dompet digital adalah dompet elektronik yang
digunakan dalam bentuk aplikasi pada ponsel pintar yang terhubung ke server. Hal
ini memungkinkan pengguna atau pemilik e-wallet untuk menyimpan sejumlah
uang tertentu agar dapat digunakan dalam kondisi apapun dan selama proses
pembayaran (Rembulan & Firmansyah, 2020).



Gambar 1.1

Metode pembayaran yang diminati

E-wallet 84,3
Tunai/COD 61,4
Transfer bank 47,8
PayLater 45,9
Alfamart/Indomaret 28,7
Kartu debit 15,9
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Sumber: E-Wallet, Metode Pembayaran Digital yang Paling Banyak Digunakan
Warga RI saat Belanja Online (katadata.co.id) (diakses 14 November 2023)
Menurut survei yang dilakukan oleh databoks pada maret 2023 terhadap
9.239 responden yang tersebar di seluruh Indonesia mengenai proporsi pemilihan
metode pembayaran digital yang digunakan. Hasilnya yaitu pembayaran
menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran yang paling banyak di pilih
yaitu mencapai 84,3% responden. Lalu pembayaran tunai atau cash on delivery
(cod) sebanyak 61,4%. Adapun transfer bank atau virtual account sebanyak
47,8%. Kemudian paylatter menyusul dengan presentase sebanyak 45,9%.
Dominasi e-wallet atau dompet digital dalam metode pembayaran di aplikasi
digital menunjukan bahwa masyarakat semakin beralih ke metode pembayaran
digital. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penetrasi internet dan smartphone,
serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya keamanan dan
kenyamanan dalam bertransaksi (Databoks, 2023).
Keinginan masyarakat terhadap aplikasi e-wallet semakin meningkat
seiring dengan semakin berkembangnya kebiasaan masyarakat dalam bertransaksi

menggunakan e-wallet. Hal ini karena individu kini dapat memilih produk mana
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yang mereka anggap lebih praktis (Silalahi et al., 2022). Berdasarkan hasil survei
yang dilakukan Populix pada Juli 2022 terhadap 1000 responden berusia 18 hingga
55 tahun di beberapa kota besar Indonesia, terdapat lima aplikasi e-wallet yang
diminati dan disukai masyarakat indonesia. Diantaranya adalah Go Pay yang
memiliki tingkat penggunaan tertinggi sebesar 88%, diikuti oleh DANA sebesar
83%, OVO sebesar 79%, Shopepay sebesar 76%, dan LinkAja sebesar 30%
(Populix, 2022).

Dalam penelitian ini platform yang dipilin adalah e-wallet (DANA).
Aplikasi e-wallet DANA pertama kali dirilis pada 5 Desember 2018, dan di dirikan
oleh Elang Sejahtera Mandiri, yang termasuk anak usahanya PT Elang Mahkota
Teknologi Thk (EMTEK) dan Ant Financial. Aplikasi e-wallet DANA dirancang
untuk mengubah uang kertas menjadi bentuk digital dan digunakan dalam berbagai
transaksi (Kesuma & Nurbaiti, 2023). Dilansir dari Liputan6.com bahwa e-wallet
DANA mencatat pertumbuhan pesat untuk pengguna yang terdaftar dan transaksi
pada tahun 2022. Layanan keuangan DANA sudah mencapai lebih dari 135 juta
pengguna dibanding tahun 2021 yaitu sebanyak 93 juta pengguna, e-wallet DANA
terus mengembangkan kualitas layanan mereka. Salah satu yang paling inovatif
adalah cross-border (Liputan6, 2023).

Diresmikannya implementasi transaksi pembayaran QR Code lintas negara
oleh Bank Indonesia dan Bank of Thailand pada 29 Agustus 2022 dimana
masyarakat Indonesia dan Thailand dapat melakukan transaksi pembayaran
menggunakan Thai QR Codes dan QRIS (Quick Response Code Indonesia
Standard). Dengan QRIS antarnegara, masyarakat tidak perlu lagi mengkonversi
atau menukarkan mata uang saat berbelanja di negara lain. Cukup dengan
memindai kode QR, otomatis jumlah uang akan terkonversi. Hal ini membuat
DANA tidak kehilangan kesempatan untuk memperluas jangkauan layanannya.
DANA sebagai salah satu dari 76 penyedia jasa sistem pembayaran dari kedua

negara yang termasuk dalam kerja sama tersebut (Tirto.id, 2022). Hal inilah yang



membuat e-wallet DANA menjadi platform dompet digital yang terus mengalami
perkembangan paling pesat diantara platform dompet digital yang lain.

Berkembangnya sistem pembayaran saat ini mengharuskan masyarakat
untuk memanfaatkan teknologi secara efektif seperti menggunakan uang
elektronik. Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan.
Dalam transaksi menggunakan uang elektronik timbul akad-akad yang lainnya
antara pemilik nilai uang elektronik dengan penerbit atau agen layanan keuangan
digital yang bekerja sama dengan penerbit yang menerbitkan nilai uang elektronik
namun tergantung bagaimana alur transaksinya. Terkait hal ini, Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia sedang dalam proses resmi merumuskan Fatwa
terkait uang elektronik, dengan syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan
ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut pernyataan K.H Asrorum Niam selaku
sekretaris Komisi Fatwa MUI, dalam perbincangan pada 20 September 2017,
dibahaslah top up uang elektronik serta aspek lainnya. Hasil dari diskusi ini adalah
lahirnya Fatwa DSN-MUI Nomor 116 DSN-MUI/1X/2017 mengenai Prinsip
Syariah pada Produk Uang Elektronik (e-money).

Technology Acceplance Model (TAM) adalah teori tentang perilaku yang
pertama kali dikembangkan oleh Davis tahun 1986 dalam penelitian disertasinya.
TAM digunakan untuk mengukur mengapa sikap (attitude) dan kepercayaan
(beliefs) konsumen dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam
menerima atau menolak produk sistem informasi (Indrawati et al., 2017). Teori
TAM dapat digunakan dalam melakukan pendekatan terkait penggunaan e-wallet
DANA. Tingkat penggunaan e-wallet DANA dapat diukur dengan menggunakan
teori TAM, karena teori TAM merupakan teori yang mengukur penerimaan
terhadap perkembangan teknologi. Dalam hal ini TAM digunakan untuk
mengetahui reaksi dan persepsi pengguna terhadap penerapan teknologi
penggunaan e-wallet DANA yang nantinya dapat mempengaruhi pengguna

terhadap penerimaan penggunaan teori tersebut.



Keputusan penggunaan adalah proses memutuskan produk atau layanan
mana yang akan digunakan. Kuheba et al (2020) menyatakan bahwa keputusan
penggunaan merupakan kegiatan dimana yang dilakukan oleh konsumen untuk
membeli dan mengkonsumsi suatu produk atau jasa dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Hayati et al (2021) keputusan merupakan
sebuah proses dalam menentukan alternatif solusi dari berbagai solusi yang
dirumuskan. Saat memutuskan menggunakan e-wallet DANA, konsumen dapat
memilih apakah akan menggunakan teknologi ini atau tidak.

Faktor social influence merupakan faktor yang dapat mendorong seseorang
dalam pengambilan keputusan dalam menggunakan e-wallet. Permana & Parasari
(2019) Social influence atau pengaruh sosial dapat diartikan sebagai tingkat
dimana seseorang menganggap orang di sekelilingnya sebagai keluarga atau teman
yang mengajak seseorang untuk menggunakan atau mencoba sesuatu hal yang
baru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azzahra & Supriyadi (2022)
menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan e-wallet DANA. Ini berarti semakin besar pengaruh sosial yang
muncul, maka semakin besar pula seseorang menggunakan aplikasi pembayaran
digital. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Khoirun Nisa & Aslamatis
Solekah (2022) yang menunjukkan bahwa variabel social influence tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan e-wallet.

Perkembangan teknologi yang semakin cepat memunculkan berbagali
bentuk ancaman baru. Ancaman Kini dapat terjadi di dunia virtual atau biasa
dengan istilah cyber. Dianta & Zusrony (2019) internet merupakan kejahatan yang
dilakukan oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab hal tersebut selain
merugikan pribadi juga mengganggu national security. Transaksi keuangan digital
yang semakin mudah dan praktis perlu diimbangi dengan pemahaman akan adanya
keamanan data pribadi. Upaya perlindungan data pribadi nasabah merupakan
prioritas utama lembaga perbankan yang harus dijaga. Keamanan merupakan

upaya yang diberikan lembaga perbankan guna menjamin rasa aman dan rasa



percaya nasabah yang menitipkan dananya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al (2020) memberikan hasil bahwa keamanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan Dompet Digital. Keputusan pelanggan
menggunakan e-wallet karena ingin mendapatkan keamanan dalam transaksi
pembayaran. Masyarakat akan merasa aman dan tenang saat menggunakan e-
wallet karena risiko dapat diminimalisir dengan pembayaran tunai dan juga
pembayaran digital tidak terhalang jarak dan waktu. Namun hal ini berbeda hasil
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati & Kowanda (2022)
menunjukan bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
e-wallet.

Literasi keuangan digital menjadi salah satu faktor yang dianggap
memperkuat keputusan seseorang dalam menggunakan e-wallet. Thohari & Hakim
(2021) Literasi keuangan dianggap sebagai pengetahuan dan keterampilan dalam
manajemen keuangan dimana hal tersebut sangat penting dalam memberikan
sebuah keputusan keuangan yang tepat. Seiring dengan canggihnya teknologi,
tidak hanya literasi keuangan yang di perlukan individu tetapi harus juga
memahami literasi keuangan digital. Prasad et al (2018) literasi keuangan digital
yaitu kesadaran dan tingkat penggunaan produk dan layanan keuangan terkait
dengan platform digital. Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) 2022 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan masyarakat
Indonesia megalami kenaikan sebesar 49,68% dibanding 2019 yang hanya 38,03%
(OJK, 2022). Organization for Economic Coperation and Developmen (OECD)
mengemukakan bahwa literasi keuangan digital dapat mempengaruhi perilaku
keuangan karena layanan keuangan digital dapat meningkatkan beberapa aspek
seperti lamanya waktu transaksi, varian layanan dan transaksi bermanfaat lainnya
(OECD, 2021). Pradini & Susanti (2021) menemukan bahwa rendahnya literasi
keuangan seseorang akan berdampak pada permasalahan keuangan. Literasi
keuangan diperlukan untuk membuat keputusan keuangan sehingga kesejahteraan

akan tercapai.



Penelitian yang dilakukan Endrica & Sari (2021) yang menyatakan bahwa
hasil variabel Literasi Keuangan Digital memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap penggunaan e-wallet. Ini berarti apabila semakin besar literasi
keuangan digital yang dimiliki seseorang maka semakin kuat pula pengaruhnya
terhadap keputusan penggunaan e-wallet. Dengan begitu meningkatkan literasi
keuangan digital akan menimbulkan sikap yang baik dalam mengelola keuangan.
Hal ini berbeda dengan penelitian Pradini & Susanti (2021) dimana literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile
banking. Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan tidak memberikan
kontribusi terhadap penggunaan mobile banking. Pemahaman literasi yang
meningkat juga belum tentu meningkatkan seseorang dalam keputusan
penggunaan.

Untuk objek penelitian, peneliti menggunakan objek yaitu generasi Z,
pengambilan objek penelitian didasarkan pada Pham (2021) bahwa meski usianya
masih muda namun generasi Z memiliki kesadaran dan pengalaman yang tinggi
dalam menggunakan e-wallet. Saat ini pemasar menjadikan generasi Z, kelahiran
dari tahun 1995 sampai dengan 2010 sebagai pangsa pasar online yang sangat
potensial karena dianggap layak untuk menentukan pilihannya sendiri (Andrea et
al., 2016). Layanan yang ada pada fintech payment menjadi solusi bagi generasi Z
yang memiliki karakteristik fleksibel, menggemari teknologi dan serba digital.
Generasi Z lahir ketika banyak teknologi baru ditemukan dan dikembangkan.
Terlahir ketika zaman teknologi sedang berkembang sangat pesat, generasi Z
menjadi bergantung pada segala sesuatu yang memiliki hubungan teknologi,
contohnya generasi Z sangat terbiasa dengan smartphone dan internet dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Generasi Z sangat familiar dengan internet dan berfikir bahwa internet
adalah media yang sangat penting karena mereka tumbuh bersama internet,
menggunakan internet setiap hari dan generasi Z menggunakan internet paling

lama di banding generasi lain. Salah satunya pada pembelian secara online oleh



konsumen generasi Z dianggap lebih mudah dan cepat (Andrea et al., 2016). Salah
satu yang saat ini sangat tertarik dengan sistem teknologi adalah kalangan
masyarakat generasi Z yang kebanyakan saat ini ada di bangku perkuliahan. Salah
satu kota yang didominasi oleh generasi Z yaitu kota Purwokerto, Kota yang
mempunyai 10 Universitas sehingga banyak mahasiswa yang merupakan generasi
Z memungkinkan dalam menggunakan e-wallet. Dilansir dari media
katadata.co.id (2022), lavinda mengatakan bahwa sebanyak 68% mayoritas
generasi Z menggunakan e-wallet ketika bertransaksi dan sisanya menggunakan
ATM Bank ketika melakukan transaksi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang telah dilakukan kepada
beberapa generasi Z yang ada di Purwokerto pada tanggal 12 November 2023, dari
6 orang pengguna e-wallet yang diwawancarai, 5 orang memilih DANA sebagai
platform dompet digital yang mereka gunakan. Mereka merasakan banyak sekali
hal yang di dapat ketika menggunakan e-wallet DANA, fitur yang diberikan ketika
menggunakan DANA salah satunya mudah digunakan. Dapat mentransfer uang ke
sesama pengguna DANA dan dapat mentransfer uang ke berbagai jenis bank yang
sudah bekerja sama dengan pihak DANA, bahkan memberikan gratis biaya
administrasi atau potongan. Selain bisa digunakan untuk transfer, fitur lain yang
diberikan e-wallet DANA bisa untuk pembayaran e-commerce lazada dan untuk
pembelian pulsa maupun token listrik lebih murah daripada dompet digital lainnya.
Banyak promo dan diskon yang diberikan serta keamanan yang terjamin. Hal
tersebut membuat generasi Z tertarik menggunakan e-wallet DANA. Rata-rata
generasi Z yang di wawancarai sudah menggunakan DANA selama satu tahun dan
mereka mengetahui aplikasi DANA dari internet, iklan di media sosial, ada
rekomendasi teman dan keluarganya.

Pemahaman generasi Z mengenai social influence diikuti dengan keamanan
dan pengetahuan literasi keuangan digital tentu akan memberikan pengaruh pada
keputusan individu dalam menggunakan e-wallet DANA. Berlandaskan landasan

teori, fenomena dan kesenjangan hasil penelitian terdahulu (research gap) serta
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mengasumsikan pada kondisi yang sebenarnya menjadikan peneliti tertarik

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Social Influence dan

Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet DANA Dengan

Literasi Keuangan Digital sebagai Variabel Pemoderasi” penelitian ini

memiliki perbedaan dengan peneliti sebelumnya yaitu dengan menambahkan

variabel literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, diidentifikasi terdapat beberapa masalah
yang di bahas dalam proposal skripsi yaitu sebagai berikut:

1. Apakah social influence berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-
wallet DANA pada generasi Z di Purwokerto?

2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet
DANA pada generasi Z di Purwokerto?

3. Apakah literasi keuangan digital memoderasi pengaruh social influence
terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA pada generasi Z di
Purwokerto?

4. Apakah litrasi keuangan digital memoderasi pengaruh keamanan terhadap
keputusan penggunaan e-wallet DANA pada generasi Z di Purwokerto?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini dapat
dicapal, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh positif social influence terhadap keputusan
penggunaan e-wallet DANA pada generasi Z di Purwokerto.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif keamanan terhadap keputusan
penggunaan e-wallet DANA pada generasi Z di Purwokerto.

3. Untuk mengetahui literasi keuangan digital sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan social influence terhadap keputusan penggunaan e-
wallet DANA pada generasi Z di Purwokerto.
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4. Untuk mengetahui literasi keuangan digital sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet
DANA pada generasi Z di Purwokerto.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Praktik
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat membantu penulis dalam menambah
pemahaman dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana pengaruh social
influence dan kemananan terhadap keputusan penggunaan e-wallet
DANA dengan literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi.
Serta sebagai bentuk pengaplikasian teori-teori penulis selama
perkuliahan.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan bagi perusahaan penerbitan dompet
digital (e-wallet) DANA untuk melakukan pengembangan pada aplikasi
agar lebih memberikan kepuasan terhadap pengguna jasanya.
3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk dipakai
dan dijadikan sumber reverensi dan rujukan dalam menunjang penelitian
yang sejenis.
b. Manfaat Teoritis
1. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi, khususnya
mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk selanjutnya
dipelajari, dan dilakukan penelitian lebih lanjut.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam memperkaya wawasan sehingga menjadi bahan referensi atau

rujukan pada penelitian berikutnya dengan fokus penelitian yang sama.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
a. Technology Acceptance Model (TAM)
1. Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori tentang perilaku yang
pertama kali dikembangkan oleh Davis 1986 dalam penelitian disertasinya.
TAM digunakan untuk mengukur mengapa sikap (Attitude) dan
kepercayaan (Beliefs) konsumen dapat berpengaruh terhadap perilaku
konsumen dalam menerima atau menolak produk sistem informasi. Dalam
TAM, terdapat dua determinan utama yang digunakan sebagai dasar
hubungan terkait penggunaan sistem, yaitu Perceived Usefulness (sejauh
mana seseorang Yyakin bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan
performasinya atau bermanfaat) dan Perceived Ease of Use (sejauh mana
seseorang menggunakan sistem tertentu tidak memerlukan usaha yang
keras atau dengan kata lain mudah) (Indrawati et al., 2017).

TAM (Technology Acceptance Model) adalah suatu kerangka kerja
dalam bidang teknologi informasi yang secara luas digunakan untuk
menjelaskan bagaimana individu menerima dan mengadopsi penggunaan
sistem teknologi informasi. Tujuan TAM adalah untuk menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi individu dalam mengadopsi dan menggunakan
teknologi informasi. Teori TAM digunakan untuk memahami faktor-faktor
psikologis dan sosial yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna.
Dalam TAM, faktor-faktor tersebut termasuk perceived usefulness
(persepsi  kegunaan), perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan), social influence (pengaruh sosial), trust (kepercayaan),
facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi), subjective norm

(norma subjektif), hedonic motivation (motivasi hedonis), dan price value

12



13

(nilai harga) (Wicaksono, 2022). Dalam penelitian ini TAM menjelaskan
cara penggunaan teknologi keuangan e-wallet dalam aktivitas sehari-hari,
serta menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kenyamanan pengguna,
kebutuhan, serta adopsi teknologi dan sistem tertentu. (Mustofa et al.,
2021).

Pengembangan Technology Acceptance Model (TAM)

TAM telah banyak mengalami modifikasi, termasuk salah satunya yang
dikenal sebagai TAM2. Namun, beberapa peneliti telah melakukan
modifikasi tambahan dengan menambahkan variabel tertentu ke dalam
model TAM untuk memprediksi faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi. Mengingat
meningkatnya popularitas sistem pembayaran digital seperti e-wallet, perlu
untuk melakukan pengujian modifikasi model TAM dengan memasukkan
variabel trust (kepercayaan) dan perceived security (keamanan) ke
dalamnya. (Marey & Purwanto, 2020).

Dalam model TAM ini terdapat variabel eksternal yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu keamanan dan literasi keuangan digital. Literasi
keuangan digital atau (digital financial literacy) menggabungkan konsep
literasi keuangan dengan platform digital. Literasi keuangan meliputi sikap
dan perilaku individu terhadap produk dan layanan keuangan, serta
pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi. Platform
digital mencakup berbagai elemen seperti perangkat lunak dan keras yang
menggunakan teknologi komputer dan internet. Literasi keuangan digital
merujuk pada pemahaman seseorang tentang produk dan layanan keuangan
dalam era digital, termasuk proses pembelian, pembayaran, dan
penggunaan sistem perbankan online. Beberapa peneliti mencoba
mengembangkan model TAM dengan menambahkan beberapa Variabel
eksternal, dapat diganti dan disesuaikan dengan obyek dan topik penelitian.

Dari berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
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model TAM contohnya adalah: kompleksitas, kepercayaan, efikasi diri,

faktor sosial, jaminan layanan, kualitas koneksi internet, dan lain

sebagainya (Fatmawati, 2015).

b. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory)

Teori pembelajaran sosial adalah perkembangan dari teori belajar perilaku
tradisional, yang juga dikenal sebagai behavioristik, dan dikembangkan oleh
Albert Bandura pada tahun 1986. Meskipun teori ini mendasarkan diri pada
prinsip-prinsip dasar teori-teori belajar perilaku, namun fokus utamanya adalah
pada pengaruh isyarat pada perilaku dan prosesproses mental internal.Salah satu
asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa manusia memiliki fleksibilitas yang
cukup untuk belajar perilaku baru. Bandura juga menekankan pentingnya
pengalaman melalui observasi, di mana manusia dapat belajar banyak hal dari
mengamati perilaku orang lain, selain dari pengalaman langsung mereka sendiri.

Teori belajar sosial adalah pembelajaran yang terjadi ketika seseorang
mengamati dan meniru perilaku orang lain. Dengan kata lain, informasi
diperoleh dengan memerhatikan kejadian-kejadian dalam lingkungan. Melalui
eksperimen terkenalnya dengan boneka Bobo, Bandura memperlihatkan
bagaimana pembelajaran sosial bisa terjadi bahkan ketika individu hanya
mengamati model yang tidak mendapatkan penguatan atau hukuman. Dalam
percobaan tersebut, anak-anak meniru perilaku agresif yang mereka lihat dari
orang dewasa di sekitar mereka. Eksperimen ini juga menyoroti perbedaan
antara pembelajaran dan kinerja.

Dalam teori belajar sosial Albert Bandura, terdapat konsep penting yang
disebut sebagai determinisme timbal balik (reciprocal determinism). Konsep ini
menggambarkan bahwa masukan sensoris yang diterima individu tidak hanya
menghasilkan perilaku secara otomatis, tetapi juga dipengaruhi oleh kontribusi
manusia secara sadar. Model determinisme pembelajaran resiprokal Bandura
mencakup tiga faktor utama: individu/kognisi, perilaku, dan lingkungannya
(Andrian, 2012).
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Inti dari reciprocal determinism adalah bahwa manusia mengolah informasi
dari model dan membentuk rangkaian gambaran simbolis perilaku melalui
pembelajaran pengalaman, yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan
individu. Ketiga faktor yang saling berhubungan ini tidak perlu memiliki
kekuatan yang sama atau kontribusi yang setara. Potensi relatif dari masing-
masing faktor ini bervariasi tergantung pada karakter dan konteks individu. Pada
beberapa kesempatan, perilaku mungkin memiliki pengaruh yang dominan,
sementara pada lainnya lingkungan dapat menjadi faktor yang lebih
berpengaruh. Meskipun perilaku dan lingkungan kadang-kadang menjadi
kontributor utama terhadap kinerja, namun kepribadian (kognisi) cenderung
memiliki pengaruh yang paling kuat. Kognisi memengaruhi perilaku dan
sebaliknya, perilaku memengaruhi kognisi. Lingkungan memengaruhi perilaku,
dan perilaku memengaruhi lingkungan. Kognisi juga memengaruhi lingkungan,
dan sebaliknya (Lesilolo, 2019).

Social Influence

Pengaruh sosial adalah bagaimana interaksi dalam jaringan sosial
memengaruhi perilaku masyarakat dengan menyampaikan pesan dan sinyal dari
individu lain, yang membantu membentuk nilai-nilai yang dirasakan dalam
sistem teknologi. Selain itu, pengaruh sosial jJuga memengaruhi individu melalui
pesan tentang harapan sosial dan perilaku yang diamati dari orang lain. (Kartika
etal., 2023). Social Influence mencerminkan pengaruh faktor lingkungan seperti
saran atau pendapat dari keluarga, teman, atau kerabat untuk mengajak
menggunakan teknologi. Menurut Venkatesh et al (2003) Pengaruh sosial
adalah seberapa besar seseorang dianggap penting dalam memengaruhi orang
lain untuk menggunakan teknologi atau sistem tertentu.

Social influence merujuk pada tekanan dari lingkungan sekitar yang
mendorong seseorang untuk mengikuti perilaku mereka. Hal ini dapat muncul
dalam bentuk perintah, tindakan, dan perilaku dari individu lain, yang dapat

memengaruhi komunikasi baik secara individu maupun dalam kelompok (Richo
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Rianto & Yoganingsih, 2020). Indikator penelitian untuk mengukur Social

influence yang dijelaskan oleh Lee (2008) ada 6 indikator yaitu :

1.

Informasi dari Teman.

Informasi dari teman memiliki potensi besar untuk memengaruhi seseorang
dalam penggunaan suatu hal. Informasi yang disampaikan dapat menarik
minat seseorang.

Dorongan dari Teman.

Setelah menerima informasi dan tertarik pada informasi tersebut, seringkali
orang yang memberikan informasi akan menyarankan agar kita juga
menggunakan hal yang sama seperti yang mereka gunakan.

Informasi dari Keluarga.

Seperti informasi yang diterima dari teman, keluarga juga memiliki potensi
besar untuk memengaruhi seseorang dalam penggunaan suatu hal.
Dorongan dari Keluarga.

Seperti ketika mendapat dorongan dari teman, sering kali keluarga juga akan
mengajukan saran agar kita menggunakan hal yang sama seperti yang
mereka gunakan.

Peran.

Peran individu dalam menyebarkan informasi juga berkontribusi dalam
memengaruhi penggunaan suatu hal

Status.

Ketika seseorang yang memiliki status sosial tinggi, seperti seorang artis,
menggunakan suatu produk atau hal, hal itu dapat memberikan pengaruh

kepada orang lain yang melihatnya.

Keamanan

Menurut (Lallmahamood, 2007) Keamanan dan privasi adalah keyakinan

penting bagi nasabah dalam menjaga transaksi mereka tetap aman dan informasi

pribadi terlindungi. Faktor ini sangat berperan dalam menarik minat nasabah

untuk menggunakan layanan. Mengingat mudahnya tindakan kejahatan dan
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pencurian data pribadi, sebuah layanan e-wallet harus memiliki sistem
keamanan yang handal agar nasabah merasa nyaman dan aman dalam
menggunakan layanan tersebut.

Menurut Kartika (2018) Persepsi keamanan adalah gambaran dari
keyakinan seseorang terhadap tingkat keamanan suatu teknologi. Hal Ini
mencerminkan kepercayaan konsumen bahwa informasi pribadi mereka tidak
akan diakses atau dimanipulasi oleh pihak lain selain diri mereka sendiri, karena
telah disimpan dengan aman. Dengan demikian, mereka merasa percaya untuk
menggunakan teknologi yang dianggap aman. Ramadhan et al (2016)
Menjelaskan bahwa keamanan dalam bertransaksi dompet digital ialah seorang
yang menggunakan teknologi informasi merasa diberi perlindungan dari
kesalahan, kerusakan dan pencurian. Umaningsih & Wardani (2020)
Menjelaskan bahwa keamanan merupakan suatu usaha untuk menjaga dan
mengelola suatu aktivitas agar tetap stabil dan terkendali.

Menurut Farokha & Rivai (2022) indikator keamanan meliputi:

1. Jaminan Keamanan
Jaminan keamanan dapat mengurangi kekhawatiran konsumen tentang
penyalahgunaan data pribadi dan transaksi, yang berpotensi merusak
privasi mereka. Saat pelanggan merasa dilindungi, mereka lebih
mungkin memberikan informasi dan melakukan pembelian dengan
keyakinan yang kuat.

2. Kerahasiaan Data
Melindungi kerahasiaan informasi pribadi seseorang sangat penting. Jika
data tersebut jatuh ke orang yang salah, dapat disalahgunakan dan
merugikan individu terkait.

3. Citra Penjualan Perusahaan
Pemikiran pelanggan tentang penjualan adalah hasil dari penilaian

terhadap aktivitas dan produk yang ditawarkan oleh perusahaan.
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4. Kualitas Produk

Kualitas produk dipengaruhi oleh pengalaman langsung pelanggan

ketika mereka membeli produk atau menggunakan layanan dari

perusahaan.
Literasi Keuangan Digital

Menurut Chen dan Volpe (1998) dalam Yushita (2017), Literasi
keuangan adalah kemampuan untuk mengetahui, mendapat, dan
mengaplikasikan pengetahuan tentang keuangan pribadi secara efektif, dengan
tujuan mencapai kesejahteraan di masa depan. Chen and Volpe (1998)
menjelaskan bahwa orang dengan pengetahuan rendah dapat membuat
keputusan keuangan yang buruk. Sesuai dengan penelitian nya yang menujukan
hasil bahwa pengetahuan di bidang keuangan pribadi akan mempengaruhi
mahasiswa untuk mengambil keputusan keuangan yang baik (Said &
Amiruddin, 2017).

Tony & Desai (2020) Literasi keuangan digital yang biasa dikenal
sebagai (digital financial literacy) adalah hasil dari penggabungan konsep
literasi keuangan dengan penggunaan platform digital. Literasi keuangan
melibatkan pemahaman, sikap, perilaku tentang produk keuangan, dan
kemampuan mengelola keuangan pribadi seseorang. Platform digital melibatkan
teknologi komputer dan internet. Oleh karena itu, literasi keuangan digital
melibatkan pemahaman individu tentang produk dan layanan keuangan dalam
era teknologi digital termasuk proses penggunaan pembayaran pembelian dan
sistem perbankan online. Secara umum, literasi digital mencerminkan
kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi digital dalam berbagai
kegiatan, seperti evaluasi, komunikasi, penciptaan, pencarian informasi, dan
kolaborasi di era digital.

Peneliti Setiawan et al (2022), Prasad et al (2018) dan Morgan & Trinh
(2019) Elemen penting yang menjadi indikator literasi keuangan digital dalam

pengambilan keputusan termasuk pengetahuan (Knowledge) , pengalaman
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(experience), keterampilan (Skills), dan kesadaran (Awarness). Pengetahuan,
atau yang juga dikenal sebagai knowledge, melibatkan pemahaman responden
terhadap berbagai produk keuangan digital. Tingkat literasi keuangan seseorang
sangat mempengaruhi kemampuan mereka dalam membuat keputusan keuangan
yang tepat, seperti menabung. Pengalaman (Experience) dalam literasi keuangan
mengacu pada pengalaman responden dalam menggunakan layanan produk
keuangan digital, baik dari pengalaman pribadi maupun orang lain. Pengalaman
sesorang menjadi faktor penting dalam mengelola keuangan, merencanakan
investasi dan mengambil keputusan. Pengalaman keuangan menjadi sumber
pembelajaran bagi individu dalam mengelola keuangan dan membuat keputusan
yang bijaksana di masa depan. Skills merujuk pada kemampuan responden
dalam mengatur aktivitas yang terkait dengan keuangan digital. Kesadaran
(Awareness) adalah pemahaman tentang manfaat dan risiko yang berhubungan
dengan penggunaan produk keuangan. Kehadiran lembaga keuangan digital
dianggap sebagai solusi, namun juga membawa risiko terkait perlindungan
konsumen, keamanan data nasabah, infrastruktur teknologi informasi, dan
manajemen risiko yang berpotensi berdampak pada masyarakat (Rahayu, 2022).
Keputusan Penggunaan

Menurut Petter & Olson (2013) keputusan penggunaan yaitu suatu proses
integrasi  yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan dan
mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan memilih satu diantaranya. Hasil
proses integrasi tersebut adalah suatu pilihan secara kognitif yang menunjukkan
intensi perilaku. Intensi perilaku sendiri adalah suatu rencana untuk menjalankan
suatu perilaku atau lebih.

Firnanda & Asnawati (2017) Keputusan penggunaan merupakan fase
evaluasi di mana konsumen memilih di antara beberapa merek yang tersedia
dalam pilihan mereka. Menurut Khalifah et al (2021) Keputusan penggunaan
adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh konsumen dalam memutuskan

apakah akan menggunakan atau tidak menggunakan suatu produk, berdasarkan
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pertimbangan tertentu. Hal ini mencakup tindakan konsumen dalam memilih
untuk menggunakan atau tidak menggunakan barang atau jasa tertentu. Indikator
dalam pengambilan keputusan menurut Kotler & Keller (2012) adalah sebagai
berikut:
1. Pengenalan masalah
Pemasar harus mengenali situasi yang memicu kebutuhan spesifik.
Kebutuhan muncul ketika konsumen mengalami masalah, yang terjadi
ketika terdapat perbedaan antara situasi yang diinginkan dan situasi aktual
saat ini
2. Pencarian informasi
Proses pencarian informasi dimulai saat konsumen menyadari bahwa
produk dapat memenuhi kebutuhannya. Kemudian, konsumen akan mencari
informasi tambahan tergantung pada motivasi mereka, pengetahuan awal,
ketersediaan informasi, dan kepuasan yang diperoleh dari pencarian tersebut.
3. Penilaian alternative
Pada fase ini, konsumen melakukan evaluasi terhadap opsi produk dan
merek, lalu memilih sesuai dengan preferensi mereka. Konsumen
memandang setiap produk sebagai gabungan dari berbagai atribut yang
beragam untuk memenuhi kebutuhan mereka.
4. Keputusan penggunaan
Pada tahap evaluasi alternatif, konsumen membentuk preferensi terhadap
merek-merek yang tersedia dalam pilihan mereka. Mereka juga dapat
memilih untuk tidak membeli atau membeli produk yang paling disukai.
Keputusan pembelian melibatkan lima aspek penting vyaitu kualitas,
pengecer, merek, cara pembayaran dan waktu.
5. Perilaku pasca penggunaan
Setelah pembelian, konsumen akan menunjukkan perilaku pasca
pembelian. Ini mencakup penggunaan produk, kepuasan, dan kemungkinan

pembelian ulang.
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g. Dompet digital (E-Wallet)

E-wallet yang dikenal sebagai dompet digital merupakan salah satu jenis
layanan FinTech yang menggunakan internet sebagai platform utama dan
menjadi alternatif dalam proses pembayaran (Singh et al., 2020). Mengacu pada
peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016, E-wallet atau dompet
elektronik, adalah sebuah layanan elektronik dalam bentuk program aplikasi
yang berfungsi sebagai cara untuk pembayaran digital. Layanan ini bisa
dijangkau melalui ponsel pintar (smartphone) dan menggunakan media
elektronik berbasis server. E-wallet berfungsi sebagai tempat penyimpanan uang
digital yang dapat digunakan sebagai metode pembayaran dengan menggunakan
saldo elektronik tersebut. Di dalam e-wallet, tersedia saldo yang dapat
digunakan oleh pengguna untuk bertransaksi dengan pengguna lain dalam
pembelian barang dan jasa yang diinginkan (Prameswari et al., 2021).

Dompet digital mempermudah transaksi karena konsumen tidak perlu
membawa sejumlah besar uang tunai secara langsung. Dengan memiliki saldo
di dompet digital yang terhubung dengan smartphone dan jaringan internet,
pembayaran dapat dilakukan dengan mudah (Kesuma & Nurbaiti, 2023). E-
wallet juga mempermudah proses pembelian dan penjualan melalui aplikasi
ponsel pintar, memungkinkan individu untuk belanja online dengan cepat dan
tanpa kesulitan. Penggunaan dompet digital (e-wallet) memberikan beberapa
keuntungan kepada konsumen, seperti kepraktisan dan efisiensi tinggi, tingkat
keamanan yang lebih baik, kemampuan bertransaksi tanpa uang tunai di mana
saja, kemudahan dalam top up, serta berbagai promo dan diskon layaknya kartu
kredit (Kusnawan et al., 2019).

B. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu digunakan dalam penelitian ini guna sebagai rujukan.
Penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Digital Dan Sosial Ekonomi
Terhadap Pemanfaatan Digital Payment Dengan Budaya Sebagai Variabel

Moderating” dari Siswanti pada tahun 2023 menggunakan smart PLS dan metode
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analisis menggunakan uji hipotesis pengaruh langsung dan uji hipotesis pengaruh
tidak langsung yang dilihat dari path coefficients dengan hasil bahwa literasi
keuangan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap peggunaan digital
payment, literasi keuangan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
budaya, sosial ekonomi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan digital payment, sosial ekonomi secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap budaya, budaya secara langsung berpengaruh signifikan
terhadap penggunan digital payment, budaya memperkuat pengaruh literasi
keuangan digital terhadap digital payment, budaya memperkuat pengaruh sosial
ekonomi terhadap digital payment (Siswanti, 2023).

Jurnal penelitian oleh Endrica & Sari tahun 2021 dengan judul ”Pengaruh
Performance Expectancy, Social Influence, Literasi Keuangan Digital dan
Computer Self Efficacy terhadap Penggunaan E-wallet pada Mahasiswa Akuntansi
UNY” penelitian menggunakan metode analisis spearman ‘rho. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan e-wallet, Social Influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan e-wallet, Literasi Keuangan Digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan e-wallet, Self Efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan e-wallet (Endrica & Sari, 2021).

Penelitian yang dilakukan Azzahra dan & Supriyadi pada tahun 2022
dengan judul penelitian yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Penggunaan E-Wallet Dana Sebagai Sistem Pembayaran (Studi Kasus
Mahasiswa di Jakarta)” penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan, variabel persepsi keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan, variabel
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan, variabel social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan penggunaan, variabel brand image berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap keputusan penggunaan, variabel perilaku konsumtif tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan. Adapun secara simultan variabel
kepercayaan, persepsi keamanan, persepsi kemudahan, social influence, brand
image dan peilaku konsumtif berpengaruh simultan terhadap keputusan penggunaan
(Azzahra & Supriyadi, 2022).

Penelitian yang dilakukan Afrinita & Permata pada tahun 2023 dengan
judul penelitian yaitu “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Promosi Dan Keamanan
Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet OVO” penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian ini menunjukkan variabel
Promosi dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan. Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan. Adapun secara simultan variabel kemudahan penggunaan,
promosi dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan teradap keputusan
penggunaan (Afrinita & Permata, 2023)

Penelitian yang dilakukan Rochaniah & Sari pada tahun 2021 dengan judul
penelitian yaitu ‘“Pengaruh literasi keuangan digital, penghasilan, dan gender
terhadap keputusan pembelian konsumen E-Commerce” penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Temuan penelitian ini menunjukkan
variabel literasi keuangan digital berpengaruh terhadap keputusan pembelian,
penghasilan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, Gender tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Adapun secara simultan
literasi keuangan digital, penghasilan dan gender secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Rochaniah & Sari, 2021).

Penelitian yang dilakukan Alfaris pada tahun 2023 dengan judul penelitian
yaitu “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Keamanan
terhadap Keputusan Penggunaan Aplikasi Pembayaran Digital (E-Wallet)”
penelitian ini menggunakan studi literatur dengan melakukan kegiatan metode
pengumpulan data pustaka dari berbagai sumber. Hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa variabel persepsi manfaat berpengaruh terhadap Keputusan
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Penggunaan, persepsi kemudahan berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan
dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan (Alfaris,
2023).

Penelitian yang dilakukan Umiyati et al yang dilakukan pada tahun 2021
dengan judul penelitian “Social Influence, Usability And Security On The Intensity
of DANA e-wallet Use” penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Temuan penelitian ini menunjukkan variabel social influence
berpengaruh terhadap intensitas penggunaan, usability berpengaruh terhadap
intensitas penggunaan, dan security berpengaruh terhadap intensitas penggunaan.
Adapun secara simultan variabel social influence, usability dan security secara
bersama-sama berpengaruh terhadap intensitas penggunaan e-wallet DANA pada
mahasiswa di Kabupaten Subang (Umiyati et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan pillal dan shanmugham pada tahun 2021 dengan
judul “Effect of social influence on behavioural intention to use mobile wallet with
the mediating impact of promotional benefits” penelitian ini menggunakan analisis
Structure Equation Model (SEM). Temuan penelitian ini menunjukan variabel
social influence promotional benefits berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention. Promotional benefits memediasi hubungan antara behavioral intention
dan social influence menggunakan mobile wallet (Pillal & Shanmugam, 2021).

Penelitian yang dilakukan Le et al pada tahun 2020 dengan judul “Factor
Affecting Customers’ Decision to Use Mobile Banking Service: A Case of Thanh
Hoa Province, Vietham” penelitian ini menggunakan analisis Structure Equation
Model (SEM). Temuan penelitian ini menunjukan Performance expectance,
Perceived ease of use, Perceived trust, Perceived transaction costs, Social
influence, Compatibility, Behavioral intention berpengaruh terhadap penggunaan
mobile banking (Le et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Gharaibeh et al pada tahun 2018 dengan judul
“Using the UTAUT2 Model to Determine Factors Affecting Adoption of Mobile

Banking Services: A Qualitative Approach ” penelitian ini menggunakan pendekatan
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kualitatif. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa variabel mass media
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile banking, trust berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan mobile banking, effort expectancy berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan mobile banking, performance expectancy
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile banking, facilitating
conditions berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile banking, Social
influence berpengaruh terhadap keputusan penggunaan mobile banking (Gharaibeh
et al., 2018).

Peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang terangkum

dalam kajian pustaka sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kajian Pustaka
Nama Peneliti, tahun Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
No| dan Judul Penelitian

1 | Pengaruh Literasi Menggunakan | Tidak menggunakan | Literasi keuangan
Keuangan Digital Dan| variabel variabel independen | digital, sosial
Sosial Ekonomi independen yaitu social influence| ekonomi dan
Terhadap yaitu literasi dan keamanan. budaya
Pemanfaatan Digital | keuangan Objek penelitian berpengaruh secara
Payment Dengan digital. yaitu masyarakat signifikan terhadap
Budaya Sebagai Jakarta timur yang | penggunaan digital
Variabel Moderating menggunakan digital | payment.
(Siswanti, 2023). payment, waktu dan | Sedangkan

tempat penelitian. Budaya
memperkuat
pengaruh literasi
keuangan dan sosial
ekonomi terhadap
digital payment.

2 | Pengaruh Menggunakan | Tidak menggunakan | Performance
Performance variabel variabel independen | expectancy, social
Expectancy, Social independen yaitu kemanan. Dan | influence, literasi
Influence, Literasi yaitu social tidak menggunakan | keuangan digital
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Keuangan Digital dan
Computer Self

influence dan
literasi

literasi keuangan
digital sebagai

dan computer self
efficacy

Efficacy terhadap keuangan variabel pemoderasi | berpengaruh positif
Penggunaan E-wallet | digital. Objek penelitian terhadap
pada Mahasiswa yaitu mahasiswa penggunaan e-
Akuntansi UNY akuntasi UNY, wallet pada
(Endrica & Sari, tempat dan waktu mahasiswa
2021). penelitian. akuntansi UNY.
Analisis Faktor- Menggunakan | Tidak menggunakan | Kepercayaan,
Faktor Yang variabel literasi keuangan persepsi keamanan,
Mempengaruhi independen digital sebagai social influence,
Keputusan yaitu keamanan | variabel pemoderasi. | persepsi
Penggunaan E-wallet | dan social Objek penelitian kemudahan, brand
Dana Sebagai Sistem | influence. yaitu mahasiswa di | image, berpengaruh
Pembayaran ( Studi Jakarta, tempat dan | positif dan
Kasus Mahasiswa di waktu penelitian. signifikan terhadap
Jakarta) (Azzahra & keputusan
Supriyadi, 2022). penggunaan e-
wallet Dana.
Perilaku konsumtif
tidak berpengaruh
signifkan terhadap
keputusan
penggunaan e-
wallet DANA
Pengaruh Kemudahan | Menggunakan | Tidak menggunakan | Promosi dan
Penggunaan, Promosi | variabel variabel social keamanan
Dan Keamanan independen influrnce. Tidak berpengaruh positif
Terhadap Keputusan | yaitu menggunakan literasi| dan signifikan
Penggunaan E- Wallet| Keamanan. keuangan digital terhadap keputusan

OVO (Afrinita &
Permata, 2023)

sebagai variabel
pemoderasi.

Objek penelitian
yaitu pengguna e-
wallet OVO, tempat
dan waktu penelitian.

penggunaan e-
wallet OVO.
Kemudahan
Penggunaan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
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penggunaan e-
wallet OVO.

Pengaruh literasi Menggunakan | Tidak menggunakan | Literasi keuangan
keuangan digital, variabel variabel independen | digital berpengaruh
penghasilan, dan independen yaitu social influence| terhdap keputusan
gender terhadap yaitu literasi dan keamanan. pembelian
keputusan pembelian | keuangan Objek penelitian konsumen e-
konsumen E- digital. yaitu mahasiswa commerce.
Commerce jurusan pendidikan | penghasilan, dan
(Rochaniah & Sari, akuntansi 2017, gender tidak
2021). tempat dan waktu berpengaruh
penelitian. terhdap keputusan
pembelian
konsumen e-
commerce.
Literasi keuangan
digital, penghasilan,
dan gender secara
simultan
berpengaruh
terhdap keputusan
pembelian
konsumen e-
commerce.
Pengaruh Persepsi Menggunakan | Tidak menggunakan | Persepsi mafaat,
Manfaat, Persepsi variabel variabel independen | persepsi
Kemudahan, dan independen yaitu social kemudahan, dan
Persepsi Keamanan | yaitu Keamanan| influence. Tidak persepsi keamanan
terhadap Keputusan | dan variabel menggunakan literasi| berpengaruh positif
Penggunaan Aplikasi | dependen keuangan digital terhadap keputusan
Pembayaran Digital | keputusan sebagai variabel penggunaan
(E-Wallet) (Alfaris, penggunaan. pemoderasi. Waktu | aplikasi
2023). dan tempat pembayaran digital
penelitian. (E-Wallet).
Social Influence, Menggunakan | Tidak menggunakan | Pegaruh sosial,
Usability And Security| variabel variabel pemoderasi | kegunaan, dan
On The Intensity of independen yaitu literasi keamanan
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DANA e-Wallet Use | yaitu social keuangan digital. berpengaruh positif
(Umiyati et al., 2021). | influence dan | Tidak menggunakan | dan simultan
keamanan. Objek penelitian terhadap intensitas
yaitu mahasiswa penggunaan e-
pengguna e-wallet | wallet DANA pada
DANA di kabupaten | mahasiswa di
Subang, waktu dan | Kabupaten Subang.
tempat penelitian.
Effect of social Menggunakan | Tidak menggunakan | Hasil penelitian ini
influence on variabel variabel independen | menunjukkan
behavioural intention | independen yaitu keamanan. bahwa variabel
to use mobile wallet | yaitu social Tidak menggunakan | social influence dan
with the mediating influence. literasi keuangan promotional
impact of promotional digital sebagai benefits
benefits (Pillal & variabel pemoderasi. | berpengaruh
Shanmugam, 2021). Objek penelitian signifikan terhadap
yaitu 250 pengguna | penggunaan e-
dompet seluler di wallet. Promotional
india. Waktu dan benefits memediasi
tempat penlitian. hubungan antara
behavioral
Intention dan social
influence
menggunakan
mobile wallet
Factor Affecting Menggunakan | Tidak menggunakan | Performance
Customers’ Decision | variabel variabel independen | expectance,
to Use Mobile independen yaitu keamanan. Perceived ease of
Banking Service: A | yaitu social Tidak menggunakan | use, Perceived
Case of Thanh Hoa Influence. literasi keuangan trust, Perceived

Province, Vietham (Le
et al., 2020)

digital sebagai
variabel pemoderasi.
Waktu dan tempat
penelitian.

transaction costs,
Social influence,
Compatibility,
Behavioral
intention
berpengaruh
terhadap
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penggunaan mobile
banking.

10

Using the UTAUT2
Model to Determine

Menggunakkan
variabel

Tidak menggunakan
variabel independen

Hasil penelitian ini
menunjukkan

Factors Affecting independen yaitu keamanan. bahwa variabel
Adoption of Mobile | yaitu social Tidak menggunakan | mass media, trust,
Banking Services: A | influence. variabel pemoderasi | effort expectancy,

Qualitative Approach yaitu literasi performance
(Gharaibeh et al., keuangan digital. expectancy,
2018) Waktu dan tempat | facilitating

penelitian.

conditions, Social
influence
berpengaruh
terhadap keputusan
penggunaan mobile
banking.

Sumber: data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber

C. Landasan Teologis

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan
inovasi teknologi yang lebih canggih, memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi
pengguna. Salah satunya adalah perkembangan metode pembayaran digital melalui
dompet digital (E-Wallet). Dalam penggunaan dompet digital, keamanan bagi
pengguna menjadi aspek yang penting untuk ditekankan. Keamanan dalam ranah
digital sangatlah krusial mengingat adanya risiko informasi, catatan, serta potensi
penyalahgunaan data individu oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.
Pelanggaran terhadap privasi ini mencakup penggabungan semua jenis data
unik dan informasi lainnya. Melakukan Tindakan yang melibatkan penggunaan
informasi pribadi seseorang tanpa izin dianggap sebagai pelanggaran privasi dan
merupakan tindakan kejahatan di dunia maya (Soediro, 2018). Privasi seseorang
dalam islam diatur dengan ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur'an Surat An-Nur
Ayat 27, yang berbunyi:

S8 T e ) jalidy 1 3hdiig A8 kg e G 13RE Y 13k o G
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu selalu ingat.” (Q.S.
An-Nur: 27)

Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wa

sallam bersabda, “Apabila seseorang menengok atau melihat ke dalam rumahmu
tanpa izin darimu, lalu kamu melemprnya batu kerikil hingga tercungkil matanya,

maka tidak ada dosa bagi kamu”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Proses membuat keputusan, dilakukan dengan hati-hati dan pertimbangan
yang matang dengan cara mengumpulkan informasi terlebih dahulu maupun dengan
cara melakukan musyawarah dengan orang-orang yang dianggap mumpuni
sehingga keputusan dapat diambil dengan bijak tidak mengikuti hawa nafsu semata.

Al-Qur’an surat yusuf ayat 80:
wmyes...\sum?smu\bzm‘.sm}.‘sduumyahM$ r IAL)
uim‘éus\ud‘uiuéhuaauaJY‘cﬂuﬁﬂwyuﬁaahﬁud-ﬂwsw

CaSAll A by

Artinya: “Maka ketika mereka berputus asa dari pada putusan yusuf mereka
menyendiri sambal berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua
diantara mereka: “Tidaklah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah
mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah
menyia-nyiakan yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir,
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi
keputusan terhadapku. Dan dia adalah hakim yang sebaik-baiknya”.
(Yusuf/12:80)

Ayat diatas dijelaskan dalam proses pengambilan keputusan harus
difikirkan secara matang dan dapat dilakukan musyawarah agar menghasilkan
keputusan yang mufakat. Dalam pengambilan keputusan tidak hanya melibatkan
orang yang memiliki otoritas tinggi, tetapi hal-hal di sekitar juga dapat

mempengaruhi cara seseorang membuat keputusan.
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Banyak ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist yang menjelaskan tentang
anjuran-anjuran untuk berbisnis. Salah satu ayat yang menjelaskan tentang anjuran
dalam berbisnis yaitu pada surat Al-Jumu’ah ayat 10 yaitu:

a1 0 1928005 0 Jiab (a1 385005 i ) B 3800 5 gliall el 13
Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”
(Al-Jumu'ah/62:10)

Penjelasan ayat diatas mengenai anjuran untuk berbisnis diatas, saat ini
telah banyak diterapkan oleh masyarakat. Dimana sekarang ini, bisnis telah menjadi
semakin umum di masyarakat, termasuk di Indonesia. Dalam era globalisasi yang
cepat, perkembangan bisnis di Indonesia pun mengalami kemajuan yang signifikan.
Dengan adanya pasar bebas, banyak perusahaan asing yang masuk ke Indonesia,
sehingga persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat, seorang pengusaha perlu memiliki strategi
yang efektif untuk memastikan kelangsungan usahanya tetap optimal, meskipun
dihadapkan dengan banyak pesaing. Dengan strategi bisnis yang efektif, perusahaan
dapat menarik banyak pelanggan dan menciptakan kenyamanan bagi mereka,
sehingga secara sendirinya akan mendorong mereka untuk memilih dan
memutuskan menggunakan produk yang ditawarkan.

D. Kerangka Pemikiran

Untuk memudahkan pemahaman penelitian, penulis akan menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen melalui kerangka

pemikiran seperti berikut ini:
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Social Influence
H1

(X1)
\
Keputusan

/ Penggunaan (Y)
Keamanan (X2) y

H3 H4
Literasi Keuangan
Digital (M)

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran penelitian

Kerangka penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 2 variabel dependen
diantaranya variabel Social Influence (X1) dan variabel Keamanan (X2), dan
terdapat variabel dependen adalah Keputusan penggunaan (Y). Dan satu

variabel moderasi yaitu Literasi Keuangan Digital (M).

E. Hipotesis Penelitian
a. Pengaruh social influence terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA

Teori belajar sosial merupakan proses pembelajaran di mana seseorang
belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku orang lain. Dengan kata lain,
individu memperoleh informasi dengan mengamati kejadian-kejadian di
sekitarnya (Andrian, 2012). Social Influence atau pengaruh sosial merujuk pada
sejauh mana seseorang memandang orang-orang di sekitarnya sebagai teman
atau keluarga yang mempengaruhi mereka untuk mencoba atau menggunakan
hal-hal baru. (Richo Rianto & Yoganingsih, 2020). Umiyati et al (2021)
Pengaruh sosial merupakan psikologi sosial yang mempelajari bagaimana
orang dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok lain atau individu, baik itu
tekanan yang nyata maupun yang dirasakan, yang dapat mengubah sikap,

keyakinan, persepsi, atau perilaku seseorang.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahra & Supriyadi (2022)
berpendapat bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA. Selain itu penelitian oleh
Endrica & Sari (2021) juga menunjukkan hasil bahwa social influence
berpengaruh positif terhadap penggunaan e-wallet. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi social influence seseorang maka keputusan penggunaan e-wallet
akan meningkat. Hal ini dikarenakan seseorang cenderung mengikuti perilaku
orang-orang di sekitarnya. Sama Jika orang-orang di sekitar seseorang
menggunakan e-wallet, maka orang tersebut cenderung akan mengikuti
perilaku mereka.

H1: Social Influence berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
E-Wallet DANA
Pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA

Keamanan sebagaimana didefinisikan oleh Tsiakis & Sthephanides
(2005) Keamanan merupakan serangkaian langkah dan program yang
digunakan untuk memeriksa sumber informasi dan memastikan keutuhan serta
kerahasiaan informasi. Ramadhan et al (2016) Mendefinisikan bahwa
keamanan dalam transaksi dompet digital sebagai kondisi di mana pengguna
teknologi informasi merasa terlindungi dari kerusakan, pencurian dan
kesalahan. Sedangkan Umaningsih & Wardani (2020) Menjelaskan bahwa
keamanan adalah upaya untuk mengatur dan mengontrol suatu kegiatan agar
tetap berjalan dengan baik dan normal.

Penelitian yang dilakukan Alfaris (2023) menunjukan hasil bahwa
keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi
pembayaran digital (E-Wallet). Selain itu penelitian oleh (Umiyati et al., 2021)
juga menunjukan hasil bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap
intensitas penggunaan e-wallet DANA. Hal ini menujukan bahwa pilihan
pelanggan untuk transaksi menggunakan e-wallet dipengaruhi oleh seberapa

keamanan layanan yang ada. Jaminan rasa aman merupakan jaminan yang
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diberikan dalam bertransaksi maupun pelayanan dalam membangkitkan rasa
percaya kepada seseorang. Sehingga semakin aman sistem pada platform
dompet digital maka seseorang akan percaya dengan platform dompet digital
tersebut.

H2: Keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan E-
Wallet DANA

Pengaruh social influence terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA
dengan literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi

Menurut Permana & Parasari (2019) social influence mencerminkan
sejauh mana individu memandang orang di sekitarnya sebagai bagian dari
lingkungan sosial yang memengaruhi mereka untuk mencoba hal-hal baru.
Penelitian yang dilakukan Fauziah & Ashfiasari (2021) menunjukkan bahwa
social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem
pembayaran digital e-wallet. Dalam konteks penggunaan e-wallet, social
influence merupakan rekomendasi dari keluarga, teman, atau rekan kerja untuk
menggunakan aplikasi e-wallet. Pengaruh sosial menjadi bagian penting dalam
minat menggunakan sesuatu khususnya aplikasi digital payment (Handayani &
Rianto, 2021).

Menurut Chen & Volpe (1998) menjelaskan bahwa individu yang
memiliki sedikit pengetahuan tentang keuangan cenderung membuat keputusan
yang kurang tepat secara finansial. Ini menegaskan bahwa pengetahuan dalam
hal keuangan pribadi berperan penting dalam pembuatan keputusan finansial
yang cerdas (Said & Amiruddin, 2017). Effendy et al (2021) Menjelaskan
bahwa dalam pengambilan keputusan keuangan yang baik pelanggan harus
memiliki literasi keuangan yang memadai. Semakin tinggi literasi keuangan
yang dimiliki seseorang akan mampu menjadikannya memiliki kemampuan
dan keyakinan dalam memilih dan memanfaatkan produk dari jasa keuangan

digital.
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H3: literasi keuangan digital sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan social influence terhadap keputusan penggunaan
E-Wallet DANA
. Pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA dengan
literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi

Penelitian yang dilakukan Afrinita & Permata (2023) menunjukan
bahwa variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan e-wallet. Keamanan dapat meningkatkan pemahaman
seseorang tentang manfaat dan risiko penggunaan e-wallet. Hal ini dapat
mengarah pada peningkatan penggunaan e-wallet dan peningkatan kesadaran
akan risiko keamanan. Penelitian yang dilakukan oleh Endrica & Sari (2021)
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan e-wallet. Dapat disimpulkan bahwa seseorang
dengan literasi keuangan digital yang tinggi akan memiliki kemampuan dalam
mengelola dan memilih produk dari jasa keuangan digital. Sehingga dapat
dipahami apabila semakin tinggi literasi keuangan digital seseorang, maka
semakin besar kemungkinannya untuk menggunakan e-wallet.
H4: literasi keuangan digital sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan keamanan terhadap keputusan penggunaan E-
Wallet DANA.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang mana data didapat berupa
statistik dan angka-angka hasil pengolahan kuesioner (Sulasih, 2017). Penelitian
ini merupakan penelitian langsung yang dilaksanakan di lapangan pada objek yang
akan di teliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2023 — Maret 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari obyek atau subyek,

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi Z yang menggunakan E-
Wallet DANA usia dewasa 18 sampai 25 tahun (Generasi Z) di wilayah kota
Purwokerto.

b. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya dapat

mewakili keseluruhan populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota
populasi yang dipilih menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan
dapat mewakili populasi. Pemilihan sampel menggunakan Teknik Non
Probability Sampling dengan metode pegambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau

36
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kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Sugiyono (2013) mendefinisikan purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang
sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik
purposive sampling yang menetapkan Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi
oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
Kriteria dalam pengambilan sampel antara lain sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas,

Jawa Tengah
2. Pengguna aplikasi E-Wallet DANA
3. Berusia 18-25 Tahun
Sampel dalam penelitian ini adalah generasi Z di wilayah

purwokerto yang menggunakan E-Wallet DANA. Namun, karena pada
penelitian ini besar populasi tidak dapat diketahui berapa banyak jumlah
pastinya, maka untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow.

Untuk mengetahui jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

n=2Zo>P(1-P)
d2

Keterangan:
n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan
Zao = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai a= 5% = 1,96
P = Prevelensi outcome, karena data belum didapat, maka di pakai

50% =0,5
d = Tingkat ketelitian 5% = 0,05
n =Zao2 P (1-P)

d2

n =1,9620,5(1-0,5)

0,052
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n =3,8416 x 0,25
0,0025
n =0,9604
0,0025
n = 384,16 = dibulatkan 385

Dari hasil perhitungan tersebut dapat ditentukan sebanyak 385 sampel
penelitian yang dilakukan. Alasan peneliti menggunakan rumus diatas
adalah karena ketidakpastian populasi generasi Z pengguna E-Wallet
DANA di wilayah Purwokerto dengan jumlah yang berubah-ubah.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yaitu segala hal yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian dan dapat diperoleh informasi guna menarik suatu kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan variabel independen Social Influece (X1),
Keamanan (X2). Sedangkan variabel dependen (Y) yaitu Keputuasan
Penggunaan. Selain itu pada penelitian ini menambahkan Variabel Pemoderasi
(2) yaitu Literasi Keuangan Digital.

b. Indikator Penelitian

Tabel 3.1
Tabel Indikator Penelitian

No Variabel Indikator

1 | Social Influence (X1) Social 1. Informasi dari teman
influence atau pengaruh sosial dapat | 2. Dorongan dari teman
diartikan sebagai tingkat dimana 3. Informasi dari keluarga
seseorang menganggap orang di 4. Dorongan dari keluarga
sekelilingnya sebagai keluarga atau 5. Peran
teman yang mengajak seseorang 6. Status

untuk menggunakan atau mencoba Menurut (Lee, 2008)
sesuatu hal yang baru. (Permana &
Parasari, 2019).

2 | Keamanan (X2) Keamanan adalah 1. Jaminan Keamanan
seperangkat prosedur dan program 2. Kerahasiaan Data
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untuk memverifikasi sumber 3. Citra Penjualan Perusahaan
informasi dan menjamin integritas 4. Kualitas Produk
dan privasi informasi. (Tsiakis & Menurut (Farokha & Rivai, 2022)
Sthephanides, 2005)

3 | Keputusan Penggunaan (Y) 1. Pengenalan masalah

keputusan penggunaan yaitu suatu
proses integrasi yang digunakan
untuk mengkombinasikan
pengetahuan dan mengevaluasi dua | 4. Keputusan Penggunaan
atau lebih alternatif dan memilih satu | 5 perilaku pasca penggunaan
diantaranya. (Petter & Olson, 2013).

2. Pencarian informasi

3. Penilaian alternative

Menurut (Kotler & Keller, 2012)

4 | Literasi keuangan Digital (Z) Literasi | 1. Knowledge

Keuangan Digital atau digital 2. Experience

financial literacy merupakan 3. Skills

pemahaman dan pengetahuan 4. Awarness

individu tentang produk dan layanan | Menurut Setiawan et al (2022)
keuangan pada teknologi digital ,Prasad et al (2018), dan (Morgan &

seperti dalam melakukan pembelian, | Trinh, 2019)
pembayaran dan sistem perbankan
online (Prasad et al., 2018).

Sumber: data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Kuesioner/Angket
Kuesioner pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data social
influence dan keamanan terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA
dengan literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi pada Generasi Z
di Kota Purwokerto. Kuesioner ini merupakan jenis kuesioner tertutup, artinya
peneliti sudah menyiapkam jawaban, dan responden tinggal memilih jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Sasaran kuesioner ini adalah
Generasi Z di wilayah Purwokerto yang menggunakan E-Wallet DANA.
Penyebaran kuesioner ini dilakukan secara online menggunakan google

formulir. Skala merupakan alat yang digunakan untuk mengukur data atau
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konkritnya sebuah pertanyaan dalam menghasilkan data. Skala yang
digunakan, yaitu skala likert. Pendapat seseorang atau kelompok terhadap
suatu fenomena sosial dapat diukur dengan skala likert (Sugiyono, 2013).Skala
likert, indikasi dapat dibuat untuk masing-masing faktor terukur. Setelah itu,
indikator tersebut digunakan sebagai pedoman utuk merakit potongan-
potongan instrumen yang berupa item pertanyaan atau pernyataan. Pada tabel

berikut merupakan penilaian dalam skala likert yang di pakai dalam penelitian

ini:
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 9
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
b. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi berbeda dengan metode lain, seperti
wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2013), karena sejumlah fitur yang berbeda.
Jika observasi selalu melibatkan komunikasi dengan orang, seperti dalam
wawancara dan survei, maka observasi bisa mencakup segalanya, bukan hanya
manusia. Penelitian yang melibatkan perilaku manusia, proses kerja, atau
fenomena alam dan jumlah respondennya tidak terlalu banyak, cocok dengan
metodologi pengumpulan data berdasarkan observasi (Sugiyono, 2013). Studi ini
menggunakan formulir Google untuk mengumpulkan data awal dari peserta.

F. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang berasal dari sumbernya secara langsung
dengan pengambilan data melalui penyebaran kuesioner yang telah dibuat oleh
peneliti melalui google form secara online. Data primer yang dihasilkan berasal

dari tanggapan / jawaban dari responden atau angket yang diisi mengenai
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variabel-variabel penelitian yaitu social influence, keamanan dan literasi
keuangan digital.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dari penelitian pustaka
dan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal, buku, website resmi,
dan sejenisnya. Data sekunder dapat digunakan sebagai data pendukung dalam
penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang topik yang
diteliti.
G. Teknik Analisis Data
a. Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas untuk menunjukkan tingkat
keakuratan antara informasi yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas
menggunakan alat ukur kuisioner untuk mengukur apakah data tersebut
valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk membandingkan r hitung
dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Kriteria penilaian validitas sebagai berikut:
a. Dikatakan valid apabaila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi
sebesar 0,05
b. Dikatakan tidak valid apabaila r hitung < r tabel dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji tingkat kestabilan suatu alat pengukuran
dalam mengukur suatu jawaban dari responden. Uji reliabilitas dilakukan
dengan uji Alpha Cronbach. Pertanyaan yang mempunyai Cronbach Alpha
lebih dari 0,6 dikatakan suatu instrumen yang valid (Suliyanto, 2011).
Kriteria penilaian reliabilitas sebagai berikut:
a. Koefisien lebih besar dari nilai kritis atau alpha cronbach lebih

besar dari 0,6 maka item tersebut berarti reabilitas yang baik.
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b. Koefisien alpha kurang dari 0,6 menunjukan reabilitasnya buruk.
b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji

normalitas penelitian ini menggunakan dua cara yaitu dengan analisis grafik

dan uji statistik (Ghozali, 2018 : 161).

Dasar pengambilan keputusan dengan melihat grafik:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menujukan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi
normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Selain itu penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (KS)
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Dasar keputusan sebagai berikut:

a. Nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 5% maka data residual
berdistribusi normal (Asymp.sig > 0,05).
b. Nilai Asymo. Sig. lebih kecil dari 5% maka data tidak
berdistribusi normal (Asymp.sig < 0,05).
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Gejala
adanya Multikolinearitas antara lain melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance nya. Cara untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2018 : 107).
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a. Besarnya nilai VIF (variabel inflantion factor) < 10 terjadi
multikolinieritas
b. Besarnya Tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut  heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam uji glejser
Jjika probabilitas signifikansi masing-masing variabel independen > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018 : 137).
4. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah model yang
digunakan adalah linear atau tidak. Hasil dari uji linear akan memberikan
informasi apakah model empiris yang digunakan sebaiknya linear, kuadrat,
atau kubik. Terdapat beberapa metode analisis grafik dan statistik yang
dapat digunakan untuk menentukan baik atau tidaknya penggunaan
persamaan linear. Metode statistik yang digunakan pada uji linieritas ini
adalah dengan cara memeriksa scatterplot. Pada scatterplot, sumbu
horizontal menggambarkan nilai prediksi terstandarisasi, sedangkan sumbu
vertikal menggambarkan nilai residual terstandarisasi. Apabila nilai-nilai
tersebut acak atau tidak membentuk sebuah pola tertentu dan tersebar di
sekitar angka nol, maka asumsi linieritas terpenuhi (Suliyanto, 2011: 145).
c. Uji Hipotesis
1. Ujit
Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2) secara



44

individual mempengaruhi variabel defendant (). Wardani & Permatasari

(2022) tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5% dengan derajat

kebebasan df = n-1. Berikut merupakan hipotesis penelitian dari uji t pada

penelitian ini.

1. H1 : Social influence berpengaruh positif terhadap keputusan
penggunaan E-Wallet DANA

2. H2 : Keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
E-Wallet DANA

Menurut Ma’sumah (2019) dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y
2) Jikanilai sig. > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
Uji F
Uji f merupakan uji pengaruh secara bersama-sama variabel-variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas. Uji f (simultan) pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 25. Uji f yang menunjukan nilai f statistik yang
signifikan mengindikasikan bahwa secara keseluruhan semua variabel
bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya (Susilawati, 2020). Dengan
derajat keyakinan 95% atau signifikasi (a) 5% dan derajat kebebasan (df)
sebesar (k-1) (n-k).
Pengambilan keputusan:
apabila F hitung < F tabel pada o = 0,05 maka tidak berpengaruh
apabila F hitung > F tabel pada a = 0,05 maka berpengaruh
Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Nilai coefficients determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
atau mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas atau lemah dan jika R?
mendekati 1 maka semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model
regresi tersebut dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2018 : 97).
Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mempelajari bagaimana variabel independen mempengaruhi
variabel dependen, analisis regresi linier berganda dilakukan. Regresi linier
berganda dilakukan untuk menentukan tingkat kepentingan relatif suatu
variabel dependen dan variabel independen (Suliyanto, 2011). Bentuk dasar
dari persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: dimana Y adalah variabel dependen dan X1,X2
masing-masing adalah variabel independen yang mengukur social influence
dan keamanan.

Y=a+B1X1+p2X2+e
Keterangan:
Y = Keputusan penggunaan (Variabel Dependen)
a = Konstanta
B1 = Koefisiensi regresi dari social influence (Variabel Independen)
B2 = Koefisiensi regresi dari keamanan (Variabel Independen)
X1 = social influence (Variabel Independen)
X2 = keamanan (Variabel Independen)
e = nilai residu
Uji Moderated Regresion Analisys (MRA)

Penelitian ini menggunakan analisis moderasi regresi Moderated
Regression Analisys (MRA) adalah pengujian interaksi khusus regresi linier
berganda dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen) Moderated Regression

Analisys berbeda dengan analisis sub-kelompok karena menggunakan
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pendekatan anlitik yang mempertahankan integritas sampel dan
memberikan dasar untuk mengontrol pegaruh variabel moderator. Untuk
menggunakan MRA dengan satu variabel prediktor (X), maka harus
membandingkan tiga persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel

moderator (Ghozali, 2018 : 227 ). Ketiga persamaan tersebut adalah:

1) Yi=a+pIXi+e (Persamaan 1)
2) Yi=a+pIXi+p2Zi+¢ (Persamaan 2)
3) Yi=a+pIXi+p2Zi+ p3Xi« Zi+ ¢ (Persamaan 3)

Keterangan:

Yi = Variabel Dependen

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi

Xi = Variabel Independen

Zi = Variabel Moderasi

€ = Error

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Variabel Z bukanlah variabel moderator, tetapi sebagai
variabel prediktor (independen) jika persamaan 2 dan 3
tidak berbeda secara signifikan atau (#3=0; p2#0)

2. Variabel Z merupakan variabel pure moderator maka
persamaan 1 dan 2 tidak berbeda, tetapi harus berbeda
dengan persamaan 3 atau (2 = 0; g3 #0)

3. Variabel Z merupakan variabel quasi moderator jika
persamaan 1, 2 dan 3 harus berbeda satu dengan lainnya
atau (f2# B3 £0)
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Hasil uji MRA dilihat dari nilai signifikan yang dihasilkan, apabila nilai
signifikan < 0,05 maka variabel tersebut mampu mempengaruhi variabel

independen terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Perusahaan E-Wallet DANA

Pada tanggal 5 Desember 2018 E-Wallet DANA sebuah dompet digital asli
Indonesia resmi diperkenalkan. Dibuat untuk kebutuhan beragam masyarakat
Indonesia dari segala lapisan, baik itu dari sisi sosial, budaya, atau ekonomi, serta
untuk mendukung pelaku usaha baik yang beroperasi secara daring maupun
luring. Menurut Charisma Albandjar, selaku Chief Communication Officer
DANA, dompet digital ini bermitra dengan bankbank lokal untuk melakukan
transaksi, sehingga tidak ada aliran dana keluar negeri atau kendali dari pihak
asing dalam proses transaksi. Tujuan adalah memperluas akses keuangan di
Indonesia dengan mendorong penggunaan pembayaran digital tanpa uang tunai
maupun tanpa kartu.

DANA adalah hasil karya dari para pengembang muda Indonesia yang
berasal dari start up berbasis hukum Indonesia. Investor utamanya adalah PT
Elang Sejahtera Mandiri, yang memiliki 99 persen kepemilikan saham.
Perusahaan ini merupakan bagian dari PT Elang Mahkota Teknologi Thk
(EMTEK), yang bermitra dengan Ant Financial pemilik Alipay. Kolaborasi
antara EMTEK dan Ant Financial memberikan DANA akses ke teknologi
canggih dari Ant Financial, yang dikenal karena keamanan dan kehandalannya
dalam transaksi digital.

DANA adalah platform pembayaran digital yang memiliki konsep open
platform, memungkinkan penggunaannya di berbagai aplikasi dan gerai online
maupun offline. Dengan memperhatikan praktik terbaik yang terbukti dan
melayani jutaan pengguna di seluruh dunia, infrastruktur pembayaran digitalnya

terus dikembangkan dengan fokus pada keamanan.

48
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DANA telah resmi memperoleh izin dari Bank Indonesia dan memenuhi
semua ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas keuangan Indonesia sebagai
lembaga teknologi finansial. Dalam operasinya, DANA hanya menjalin
kemitraan dengan bank-bank local terkemuka seperti Bank BCA, BTN, Mandiri,
BNI, CIMB NIAGA, BRI, Bank Permata, Bank Sinar Mas dan Panin Bank.
Penting untuk dicatat bahwa dompet digital DANA tidak menyimpan dana milik
siapa pun kecuali uang yang diletakkan dalam rekening penampungan yang
disebut Escrow Account, yang digunakan untuk menyimpan dana saldo pengguna
dengan aman (Gideon, 2022).

2. Visi dan Misi E-Wallet DANA
a. Visi
Menjembatani masyarakat Indonesia menuju generasi nontunai dengan
tingkat literasi dan inklusi keuangan yang lebih baik.
b. Misi

Menghubungkan seluruh elemen dalam ekosistem ekonomi digital, mulai

dari pemerintah, mitra, hingga pengguna, untuk meningkatkan literasi dan

inklusi keuangan di Indonesia (PT Espay Debit Indonesia, DANA 2023)

3. Logo E-Wallet DANA

QpAann

Gambar 4.1 Logo E-Wallet DANA
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4. Fitur Pada Aplikasi DANA
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Gambar 4.2. Fitur E-Wallet DANA
Aplikasi DANA merupakan salah satu dompet digital di Indonesia yang

menawarkan beragam fitur keuangan yang lengkap. Dengan aplikasi ini,
pengguna dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan melakukan berbagai
transaksi keuangan hanya melalui satu platform. Mulai dari pembelian pulsa,
kuota internet, token listrik, hingga transfer ke berbagai bank dan pembayaran
tagihan, semuanya dapat diakses dan dilakukan dengan mudah melalui aplikasi
DANA. Fitur-fitur ini tersedia secara gratis untuk memudahkan pengguna
dalam melakukan transaksi keuangan mereka. Berikut adalah beberapa fitur
yang tersedia bagi pengguna dalam menggunakan E-Wallet DANA:
a. Scan QR Code
Salah satu keunggulan utama dari aplikasi e-wallet adalah
kemampuannya untuk menyederhanakan proses pembayaran tanpa
menggunakan uang tunai atau kartu. Oleh karena itu, kehadiran fitur Scan
QR Code di aplikasi DANA menjadi sangat penting. Pengguna dapat

dengan mudah melakukan transaksi pembayaran dengan cara memindai QR
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Code atau QRIS di berbagai merchant yang tersedia di berbagai lokasi di
seluruh Indonesia. Hanya dengan membuka aplikasi, memilih opsi Scan
kode QR, memasukkan jumlah pembayaran, dan mengirimkannya,

transaksi selesai.

. Transfer Lebih Mudah

Fitur lain yang ditawarkan adalah kemudahan dalam proses transfer
dana. Pengguna dapat mentransfer dana kepada teman atau pihak lain
dengan mudah menggunakan nomor telepon atau nomor WhatsApp yang
telah terhubung dengan akun DANA. Selain mentransfer kepada pengguna
DANA lainnya, aplikasi ini juga memfasilitasi pengguna untuk melakukan
transfer ke berbagai rekening bank di seluruh Indonesia tanpa harus keluar
rumah. Proses penerimaan uang pun sama mudahnya seperti mengirim
pesan, dengan DANA menyebutnya sebagai proses "transfer dan terima
uang semudah mengirim pesan".

Tarik Tunai

Saldo atau uang yang tersimpan di akun DANA juga dapat ditarik
sebagai uang tunai. Aplikasi DANA menyediakan fitur tarik tunai tanpa
kartu, memudahkan pengguna untuk mengakses dana tunai mereka. Selain
itu, pengguna juga dapat menarik saldo DANA melalui berbagai layanan
seperti ATM, Indomaret, Pegadaian, Alfamart, dan berbagai merchant yang
bermitra dengan DANA.

Bayar Tagihan Online dan Tagihan

Dengan menggunakan aplikasi DANA, pengguna dapat melakukan
pembelian online di berbagai platform e-commerce dan di toko offline
secara langsung melalui fitur pembayaran yang telah disediakan. Selain itu,
plikasi ini juga memfasilitasi pengguna untuk melakukan pembayaran
beragam jenis tagihan seperti kredit motor, tagihan bank, dan lainnya.
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e. Investasi Emas
Di samping pembayaran dan transfer, DANA juga menyediakan opsi
investasi emas kepada pengguna. Pengguna dapat membeli dan menyimpan
emas melalui fitur investasi emas yang tersedia di platform DANA.
Investasi emas ini dijamin keamanannya oleh KBI Kliring Berjangka
Indonesia dan (BAPPEBTI) Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi, yang mengawasi setiap transaksi yang dilakukan.
f. Dana Kaget
Fitur DANA Kaget adalah salah satu fitur yang menarik yang
memungkinkan pengguna untuk secara tiba-tiba mengirimkan hadiah
kepada orang lain, bahkan kepada beberapa orang sekaligus.
g. DANA Protection
Pengguna E-Wallet DANA tidak perlu merasa khawatir akan
kehilangan saldo, karena setiap transaksi yang dilakukan melalui fitur
DANA Protection di dalam aplikasi dijamin oleh DANA. Jika terjadi
kegagalan transaksi, uang yang telah dikirim akan dikembalikan ke saldo
akun pengguna (Akhyar, 2023).
5. Kelebihan Aplikasi E-Wallet DANA
a. Gratis Pendaftaran
Salah satu keunggulan utama DANA adalah gratis. Tidak ada biaya
pendaftaran untuk membuat akun DANA dan tidak perlu melakukan top up
terlebih dahulu. Proses upgrade dari akun reguler ke akun premium juga
tidak dikenai biaya. Meskipun tanpa upgrade, pengguna tetap dapat
menikmati semua layanan DANA tanpa hambatan.
b. Fitur Lengkap
DANA menawarkan beragam fitur dan layanan yang dapat
mempermudah segala transaksi keuangan kita sehari-hari.
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c. Gratis Biaya Top Up dan Transfer
Salah satu fitur unggulan dari aplikasi DANA adalah tidak adanya biaya
tambahan yang dibebankan kepada pengguna saat mereka melakukan top
up atau untuk mentransfer dana ke berbagai rekening bank dan e-wallet
lainnya.
d. Perlindungan Keamanan di E-Wallet DANA
Keamanan adalah hal yang sangat penting bagi DANA. Platform ini
dilengkapi dengan fitur-fitur keamanan untuk menjamin bahwa setiap
transaksi yang dilakukan tetap aman dan terlindungi dari ancaman berbagai
macam. Salah satu fitur keamanan yang dimiliki DANA vyaitu dilengkapi
dengan sidik jari, PIN dan Passkey.
e. Banyak Voucher Diskon
DANA menawarkan program diskon dan cashback kepada pengguna
melalui voucher. Misalnya, pengguna bisa mendapatkan diskon sebesar
50% untuk pembayaran tagihan PDAM atau mendapatkan cashback untuk
jenis pembayaran lainnya (Akhyar, 2023).

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 385 responden yang merupakan
Generasi Z di Purwokerto dan merupakan pengguna atau pernah menggunakan
aplikasi E-Wallet DANA. Peneliti telah mengumpulkan hasil penyebaran
kuisioner, dengan total kuesioner yang disebarkan sebanyak 400 responden. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 388 kuesioner telah kembali. Kuesioner yang tidak
kembali sebanyak 12 kuesioner. Total kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak
3 kuesioner. Oleh karena itu, total kuesioner yang dapat diolah untuk

analisis lebih lanjut dalam penelitian ini adalah 385 kuesioner.

Karakteristik responden diuraikan dalam berbagai jenis tabel yang berbeda seperti

berikut ini:



1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Laki-Laki 232 60,3%
2 | Perempuan 153 39,7%
Jumlah 385 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Dari hasil data penelitian yang tercantum dalam Tabel 4.1 dapat dilihat

bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai

berikut, terdapat 232 responden laki-laki yang memiliki persentase sebesar

60,3% dan 153 responden perempuan yang memiliki persentase 39,7%. Dari

data ini, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki-laki lebih besar

daripada jumlah responden perempuan.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan umur

No Umur Frekuensi Persentase

1 18 20 5,2%

2 19 39 10,1%

3 20 85 22,2%

4 21 91 23,7%

5 22 109 28,4%

6 23 22 5,6%

7 24 10 2,5%

8 25 9 2,3%
Jumlah 385 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Tabel 4.2 menampilkan Kriteria usia responden yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa dari total responden jumlahnya
adalah sebagai berikut, 20 responden berusia 18 tahun (5,2%), 39 responden
berusia 19 tahun (10,1%), 85 responden berusia 20 tahun dengan persentase
(22,2%), 91 responden berusia 21 tahun (23,7%), 109 responden berusia 22
tahun (28,4%), 22 responden berusia 23 tahun (5,6%), 10 responden berusia 24
tahun (2,5%), dan 9 responden berusia 25 tahun (2,3%). Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 22 tahun, dengan

jumlah terbanyak mencapai 109 responden atau 28,4%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Status X
No ’ Frekuensi Persentase
Pekerjaan
1 Pelajar 17 4,4%
2 Mahasiswa 331 86,1%
3 Pekerja 37 9,5%
Jumlah 385 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang tertera dalam Tabel
4.3 karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan adalah sebagai
berikut, terdapat 17 responden yang merupakan pelajar, menyumbang
persentase sebesar 4,4%, kemudian diikuti oleh mahasiswa dengan jumlah
frekuensi sebanyak 331 responden yang memiliki persentase 86,1% serta
pekerja sebanyak 37 responden dengan persentase 9,5%. Berdasarkan data
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berasal dari
kalangan mahasiswa dalam kategori status pekerjaan.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Domisili

Tabel 4.4 Krakteristik Responden Berdasarkan Alamat Domisili

No | Alamat Domisili Frekuensi Persentase

1 Purwokerto Barat 62 16%

2 Purwokero Timur 107 27,8%

3 | Purwokerto Utara 144 37,4%

4 | Purwokerto Selatan 72 18,8%
Jumlah 385 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian Tabel 4.4 menunjukkan
karakteristik responden berdasarkan alamat domisili. Dapat dilihat bahwa
terdapat 62 responden dengan persentase (16%) berasal dari Purwokerto
Barat, diikuti oleh Purwokerto Timur dengan jumlah frekuensi sebanyak 107
responden dengan persentase (27,8%). Selanjutnya, Purwokerto Utara
mencatatkan jumlah responden terbanyak, yaitu sebanyak 144 responden
dengan persentase (37,4%) dan Purwokerto Selatan dengan 72 responden
dengan persentase (18,8%). Dari data tersebut, dapat ditarik kesimpulan

bahwa alamat domisili yang dominan adalah Purwokerto Utara.

C. Statistic Descriptive Tanggapan Responden
Pengaruh social influence dan keamanan terhadap keputusan penggunaan e-wallet
DANA dengan literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi pada generasi
z di wilayah purwokerto yang didapat berdasarkan tanggapan hasil kuesioner.
Berikut ini merupakan hasil tanggapan responden dan identifikasi tanggapan

responden sebagai berikut:



1. Variabel Social Influence (X1)

Tabel 4.5 Tanggapan Responden variabel Social Influence
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Pertanyaan N Minimum | Maximum | Mean
Butir 1 385 4 5 4,57
Butir 2 385 4 5 4,45
Butir 3 385 4 5 4,57
Butir 4 385 4 5 4,51

Total 385 16 20 18,10
Valid N 385
(listwise)

Sumber: Hasil olahan data kuesioner SPSS Versi 25
Berdasarkan pada tabel 4.5 yang menunjukan bahwa butir 1 rata-rata
jawaban 4,57. Butir 2 rata-rata jawaban 4,45. Butir 3 rata-rata jawaban 4,57 dan
butir 4 rata-rata jawaban 4,51. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
responden setuju menggunakan tanggapan terkait pertanyaan mengenai
variabel social influence.
2. Variabel Keamanan (X2)
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Variabel Keamanan

Pertanyaan N Minimum | Maximum | Mean
Butir 1 385 2 5 4,42
Butir 2 385 g 5 4,01
Butir 3 385 2 5 4,07
Butir 4 385 2 5 4,14
Butir 5 385 2 5 4,18
Butir 6 385 3 5 4,50

Total 385 20 30 25,32
Valid N 385
(listwise)

Sumber: Hasil olahan data kuesioner SPSS Versi 25
Berdasarkan pada tabel 4.6 yang menunjukan bahwa butir 1 rata-rata
jawaban 4,42. Butir 2 rata-rata jawaban 4,01. Butir 3 rata-rata jawaban 4,07.

Butir 4 rata-rata jawaban 4,14. Butir 5 rata-rata jawaban 4,18 dan butir 6 rata-
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rata jawaban 4,50. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa responden setuju
menggunakan tanggapan terkait pertanyaan mengenai variabel keamanan.
3. Variabel Literasi Keuangan Digital (Z)
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Variabel Literasi Keuangan Digital

Pertanyaan N Minimum | Maximum | Mean
Butir 1 385 2 5 4,19
Butir 2 385 2 5 4,23
Butir 3 385 2 5 4,24
Butir 4 385 3 5 4,15
Butir 5 385 1 5 4,22
Butir 6 385 3 5 4,49
Butir 7 385 3 5 4,50

Total 385 23 35 30,02
Valid N 385
(listwise)

Sumber: Hasil olahan data kuesioner SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 4.7 yang menunjukan bahwa butir 1 rata-rata
jawaban 4,19. Butir 2 rata-rata jawaban 4,23. Butir 3 rata-rata jawaban 4,24.
Butir 4 rata-rata jawaban 4,15. Butir 5 rata-rata jawaban 4,22. Butir 6 rata-rata
jawaban 4,49 dan butir 7 rata-rata jawaban 4,50. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa responden setuju menggunakan tanggapan terkait
pertanyaan mengenai variabel literasi keuangan digital.

4. Variabel Keputusan Penggunaan (Y)
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Variabel Keputusan Penggunaan

Pertanyaan N Minimum | Maximum | Mean
Butir 1 385 2 5 4,38
Butir 2 385 3 5 4,29
Butir 3 385 2 5 4,25
Butir 4 385 2 5 4,32
Butir 5 385 2 5 4,36

Total 385 16 25 21,62




‘ Valid N

(listwise) | 0 ‘
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Sumber: Hasil olahan data kuesioner SPSS Versi 25

Berdasarkan pada tabel 4.8 yang menunjukan bahwa butir 1 rata-rata

jawaban 4,38. Butir 2 rata-rata jawaban 4,29. Butir 3 rata-rata jawaban 4,25.

Butir 4 rata-rata jawaban 4,32 dan butir 5 rata-rata jawaban 4,36.0leh karena

itu dapat disimpulkan bahwa responden setuju menggunakan tanggapan terkait

pertanyaan mengenai variabel keputusan penggunaan e-wallet.

D. Hasil Penelitian

1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas

Tujuan dari dilakukannya Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah

setiap pertanyaan dalam kuesioner yang telah disebarkan terhadap

responden dapat dianggap valid atau tidak. Kesimpulan mengenai validitas

setiap pertanyaan dapat diperoleh dengan membandingkan koefisien

korelasi yang dihitung (r hitung) dengan (r tabel). Rumus untuk menghitung

nilai r tabel adalah df = n-2, dengan tingkat signifikansi a = 5%. Dalam

penelitian ini, jumlah sampel adalah 385, sehingga nilai df adalah 385-2 =

383, yang menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,100. Jika (r hitung > r tabel),

maka item butir kuisioner dianggap valid. Sebaliknya, jika (r hitung < r

tabel), maka item butir kuisioner dianggap tidak valid (Ghozali, 2018).

Hasil pengujian validitas melalui SPSS versi 25 sebagai berikut :
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas

) r r tabel
Variabel No. Item | Keterangan
hitung 5%
S1 0,725 | 0,100 Valid
_ S2 0,706 | 0,100 Valid
Social Influence (X1) :
S3 0,694 | 0,100 Valid
S4 0,678 | 0,100 Valid
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K1 0,514 | 0,100 Valid
K2 0,706 0,100 Valid
K3 0,742 0,100 Valid
Keamanan (X2) :
K4 0,637 0,100 Valid
K5 0,584 | 0,100 Valid
K6 0,472 0,100 Valid
Y1 0,750 0,100 Valid
Y2 0,637 0,100 Valid
Keputusan -
Y3 0,664 | 0,100 Valid
Penggunaan (Y) :
Y4 0,603 0,100 Valid
Y5 0,616 0,100 Valid
Z1 0,708 0,100 Valid
Z2 0,692 0,100 Valid
y ) Z3 0,419 0,100 Valid
Literasi Keuangan i
- Z4 0,499 0,100 Valid
Digital (2) :
Z5 0,669 0,100 Valid
Z6 0,689 0,100 Valid
zi 0,715 0,100 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25

Dari hasil tabel 4.9 perhitungan uji validitas dari setiap masing-masing

indikator atau pertanyaan variabel seperti diatas menunjukan bahwasanya

nilai r-hitung lebih besar dari pada r-tabel atau r hitung > 0,100. Hal ini

dinyatakan bahwasannya data dari variabel Social

Influence (X1),

Keamanan (X2), Keputusan Penggunaan (Y), dan Literasi Keuangan

Digital (Z) dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan pada analisis data

selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji tingkat kestabilan suatu alat pengukuran
dalam mengukur suatu jawaban dari responden. Uji reliabilitas dilakukan
dengan uji Alpha Cronbach. Pertanyaan yang mempunyai Cronbach Alpha
lebih dari 0,6 dikatakan suatu instrumen yang valid (Suliyanto, 2011).
Koefisien lebih besar dari nilai kritis atau alpha cronbach lebih besar dari
0,6 maka item tersebut berarti reabilitas yang baik. Instrument akan
dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > nilai alpha (Cronbach’s
alpha > 0,60). Hasil pengujian reliabilitas melalui SPSS versi 25 sebagai

berikut:
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas
Nama Vaariabel S \ilg Keterangan
Alpha | Alpha
Social Influence (X1) 0,654 0,6 Reliabel
Keamanan (X2) 0,664 0,6 Reliabel
Keputusan Penggunaan (YY) 0,667 0,6 Reliabel
Literasi Keuangan Digital (Z) 0,738 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa variabel Social Influence
(X1), Keamanan (X2), Keputusan Penggunaan (Y) dan Literasi Keuangan
Digital (Z) memiliki cronbach’s alpha >0,60. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki reliabilitas yang memadai dan
data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel

pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi yang
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normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode,
yaitu analisis grafis dan uji statistik.

1. Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
Mean = 2 B7E-15
50 Std. Dev. = 0.996
N=385

40

30

Frequency
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3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3 Grafik Histogram

Gambar menunjukkan perbandingan antara data yang diamati
dengan distribusi yang mendekati normal. Gambar chart tersebut
berbentuk lonceng terbalik dimana yang memenuhi garis lonceng
merupakan data yang berdistribusi normal. Dengan demikian grafik
histogram diatas memiliki model regresi yang memenuhi asumsi
normalitas.

Grafik P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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Gambar 4.4 Grafik P-P Plot
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Gambar diatas menunjukkan titik-titik yang mengikuti dan
mendekati garis diagonal. Distribusi titik-titik ini mengikuti pola garis
diagonal sehingga menunjukkan bahwa regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2. Uji Kolmogorov Smirnov

Pada uji Kolmogorov-Smirnov untuk pengambilan keputusan,
nilai residual terstandarisasi dianggap berdistribusi normal jika nilai K
hitung lebih kecil dari nilai K tabel (K hitung < K table) atau nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari alpha (0,05).

Tabel 4.11 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Unstandarized
Residual

N 385

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std.

deviation 1.39556297

Most Extreme Differences Absolute .039

Positif .039

Negative -.035

Tes Statistic .039

Asymp.Sig (2-tailed) .187¢

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25
Tabel 4.11 menunjukan nilai Asymp.Sig sebesar 0,187 lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal
sehingga asumsi persyaratan normalitas telah terpenuhi.
b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Dimana besaran nilai VIF
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(variabel inflation factor) < 10 dan besarnya Tolerance > 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Colliniearity Statistics

Model Tollerance | VIF
1 | Social Influence .902 1.108
Keamanan 912 1.096
Literasi Keuangan Digital .866 1.154

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Dari tabel 4.12 menunjukan masing-masing variabel independen
memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari sama dengan 0,10 (Tolerance
>0,10). Social Influence memiliki nilai tolerance sebesar 0,902 Keamanan
sebesar 0, 912 dan Literasi Keuangan Digital sebesar 0,866. Kemudian jika
dilihat dari nilai VIF maka masing-masing variabel independen memiliki
nilai VIF < 10. Social Influence (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,108,
Keamanan (X2) sebesar 1,096 dan Literasi Keuangan Digital (Z) sebesar
1,154. Berdasarkan nilai Tolerance > dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat

perbedaan dalam varians residu antar pengamatan dalam model regresi.
Dalam uji glejser jika probabilitas signifikansi masing-masing variabel
independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
(Constant) 381
Social Influence .788
Keamanan 524
Literasi Keuangan Digital 159

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS 25

Kriteria pengujan glejser jika probabilitas signifikansi masing-
masing independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari tabel
di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05. Variabel Social Influence (X1) memiliki nilai sebesar
0,788, Keamanan (X2) sebesar 0,524, dan Literasi Keuangan Digital (Z)
sebesar 0,159. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-
tanda heteroskedastisitas pada semua variabel.

. Uji Lineritas

Uji linieritas berfungsi untuk menentukan apakah model yang
digunakan adalah linier atau tidak. Hasil dari uji linear akan memberikan
informasi apakah model empiris yang digunakan sebaiknya linear, kuadrat,
atau kubik. Terdapat beberapa metode analisis grafik dan statistik yang
dapat digunakan untuk menentukan baik atau tidaknya penggunaan
persamaan linier. Metode statistik yang digunakan pada uji linieritas ini
adalah dengan cara memeriksa scatterplot. Pada scatterplot, sumbu
horizontal menggambarkan nilai prediksi terstandarisasi, sedangkan sumbu
vertikal menggambarkan nilai residual terstandarisasi. Apabila nilai-nilai
tersebut acak atau tidak membentuk sebuah pola tertentu dan tersebar di

sekitar angka nol, maka asumsi linieritas terpenuhi (Suliyanto, 2011: 145).
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Gambar 4.5 Hasil Uji Linieritas

Scatterplot
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Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS 25
Berdasarkan pada gambar 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa plot

menyebar secara acak baik diatas maupun di bawah angka nol pada sumbu
regression standardized residual. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi pada uji linieritas dengan analisis grafik dinyatakan linier.
3. Uji Hipotesis
a. Ujit

Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel social influence dan
keamanan memiliki dampak signifikan terhadap keputusan penggunaan.
Suatu hasil dianggap diterima jika nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai
t yang terdapat dalam tabel distribusi (t hitung > t tabel), dan jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 (sig. < 0,05). Nilai t tabel dihitung
menggunakan rumus: [DF = n-K] yaitu Df = 385-3= 382 kemudian di
peroleh t tabel sebesar 1,966.
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Tabel 4.14 Hasil Uji t

Coefficients?
Model t Sig.
(Constant) 7.665 | .000
1 | Social Influence 9.432 | .000
Keamanan 7.736 | .000

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas variabel X1 (Social Influence)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,432 yang lebih besar dari t tabel (9,432
> 1,966), menandakan bahwa variabel Social Influence memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y). Demikian pula, pada
variabel X2 (Keamanan), nilai t hitung sebesar 7,736 juga melebihi t tabel
(7,736 > 1,966), yang mengindikasikan bahwa variabel Keamanan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan penggunaan

(Y).

. UjiF
Dalam pengujian uji F, suatu hasil dianggap diterima jika nilai f yang
dihitung lebih besar dari nilai f yang terdapat dalam tabel distribusi F (f
hitung > f tabel). Nilai f yang dihitung berasal dari pengujian statistik,
sedangkan nilai f tabel dihitung menggunakan rumus:

dfl.  =k-1

df2 =n-k
Dimana :

n = 385 (banyaknya responden)

k = 3 (variabel penelitian)
Maka akan menjadi:

dfl=3-1=2
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df2= 385-3 = 382, dan diperoleh f tabel sebesar 3,02
Tabel 4.15 Hasil Uji F

ANOVA?
Model F Sig.
Regression 91.634 | .000°
1| Residual
Total

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Dari Tabel 4.15 diatas didapatkan nilai f hitung sebesar 91,634, yang
jauh lebih besar daripada f tabel (91.634 > 3,02). Hal ini menunjukkan
bahwa secara bersamasama, variabel independen social influence dan
keamanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu keputusan penggunaan.
Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Tabel 4.16 Hasil uji R2 (Koefisien Determinasi)

Model Summary
Model Adjusted R Square

1 0,321

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.16 Koefisien korelasi (R) sebesar 0,569
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel
independen dan variabel dependen, karena nilainya mendekati 1. Selain itu,
tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,321, yang
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan kontribusi sebesar
32,1% terhadap variabel dependen, sementara faktor lainnya dipengaruhi
oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam model.
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4. Uji Regresi Linear Berganda
Penggunaan analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuannya adalah
untuk menentukan tingkat kepentingan relatif dari masing-masing variabel
dependen terhadap variabel independen (Suliyanto, 2011). Persamaan regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini memiliki bentuk dasar
sebagai berikut, Y adalah variabel dependen sedangkan X1 dan X2 merupakan

variabel independen yang mengukur social influence dan keamanan

Y=a+pB1X1+p2X2+e
Keterangan:
Y = Keputusan penggunaan (Variabel Dependen)
a = Konstanta
B1 = Koefisiensi regresi dari social influence (Variabel Independen)
2 = Koefisiensi regresi dari keamanan (Variabel Independen)
X1 = social influence (Variabel Independen)
X2 = keamanan (Variabel Independen)

e = nilai residu

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized

Coefficients
B
(Constant) 7.830

Social Influence 457

Keamanan .218

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabel 4.17 diatas dibentuk persamaan regresi linear
berganda antar variabel Social Influence (X1) dan Keamanan (X2) pada
Keputusan Penggunaan (YY) yaitu:

Y=7,830+ 0,457 + 0,218 + e

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat diuraikan penjelasan sebagai

berikut :

a. Nilai konstanta pada persamaan regresi Y= 7,830 + 0,457 + 0,218 + e berarti
bahwasanya bernilai positif dengan syarat jika variabel Social Influence
(X1) dan Keamanan (X2) pada Keputusan Pembelian () sebesar 7,830.

b. Nilai bl sebesar 0,457 menunjukkan bahwa koefisien untuk variabel Social
Influence (X1) memiliki dampak positif terhadap Keputusan Penggunaan
(Y) atau dikatakan bahwa variabel Social Influence (X1) memiliki pengaruh
yang positif terhadap Keputusan Penggunaan (Y). Artinya, setiap
peningkatan satu satuan dalam variabel Social Influence (X1) akan
menyebabkan peningkatan sebesar 0,457 atau 45,7% dalam Keputusan
Penggunaan (YY), dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap sebagai
konstanta.

c. Nilai b2 sebesar 0,218 menunjukkan bahwa koefisien untuk variabel
Keamanan (X2) memiliki dampak positif terhadap Keputusan Penggunaan
(Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam variabel Keamanan (X2) akan mengakibatkan peningkatan
sebesar 0,218 atau 21,8% dalam Keputusan Penggunaan (Y), dengan
asumsi bahwa variabel lainnya dianggap sebagai konstanta.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini  menggunakan analisis moderasi regresi Moderated
Regression Analisys (MRA) adalah pengujian interaksi khusus regresi linier
berganda dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian
dua atau lebih variabel independen) Moderated Regression Analisys berbeda

dengan analisis sub-kelompok karena menggunakan pendekatan anlitik yang
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mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol

pengaruh variabel moderator.

Tabel 4.18 Hasil Uji Model 2 Social Influence

Unstandardized

Model Coefficients t Sig
B
(Constant) 1.404 [ 1.359 175
1 Social Influence 153 2.849 .005

Literasi Keuangan
Digital

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25
Dari hasil analisis persamaan regresi kedua, dapat dijelaskan bahwa

581 | 24.058 .000

koefisien regresi untuk literasi keuangan digital adalah 0,581, dengan nilai
signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Dari hasil diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan.

Tabel 4.19 Hasil Uji Model 3 Social influence

Unstandardized

Model Coefficients t Sig
B
(Constant) 10.571 | 1.129 .260
Social Influence -.355 | -.685 494
1 | Literasi Keuangan Digital 275 | .883 378

Social Influence_L.iterasi

keuangan Digital 017 985 .325

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi ketiga, koefisien regresi untuk
variabel interaksi adalah 0,017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,325 (0,325 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan digital



72

tidak mampu memperkuat hubungan social influece terhadap keputusan

penggunaan.
Tabel 4.20 Uji Model 2 Keamanan
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B
(Constant) 2414 | 2.630 .009
1 | Keamanan 061 1.959| .051
Literasi Keuangan Digital 588 | 24.350 .000

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Hasil dari persamaan regresi kedua menunjukkan bahwa koefisien
regresi untuk literasi keuangan digital adalah 0,588, dengan nilai signifikansi
sebesar (0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan digital

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan.

Tabel 4.21 Hasil Uji Model 3 Keamanan
Unstandardized

Model Coefficients t Sig.
B
(Constant) -9.511 | -1.245 214
Keamanan 534 1.766 .078
1 | Literasi Keuangan Digital .984 3.893 .000

Keamanan_L.iterasi

Keuangan Digital -016( -1572 117

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi ketiga, koefisien variabel
interaksi ditemukan sebesar -0,016 dengan nilai signifikansi 0,117 (0,117 >
0,05). Dengan demikian, ditarik kesimpulan bahwa variabel interaksi tidak

mampu memperkuat hubungan keamanan terhadap keputusan penggunaan.



73

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka secara keseluruhan pembahasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Social Influence Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet
DANA

Variabel social influence atau pengaruh sosial mencerminkan
pengaruh dari interaksi sosial yang pada akhirnya mempengaruhi cara
seseorang melihat sesuatu. Faktor ini melibatkan norma-norma sosial,
pengaruh dari lingkungan sosial serta pandangan dan kesan individu terhadap
suatu hal. Jika suatu konsep atau sistem diterima dan didukung oleh
lingkungan sekitarnya, maka itu akan lebih diterima oleh masyarakat secara
umum.

Hipotesis pertama (H1) penelitian ini menduga bahwa variabel social
influence (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan E-Wallet
DANA (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t maka diperoleh t hitung untuk
variabel social influence (X1) sebesar 9,432 yang menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (9,432 > 1,966) dengan tingkat signifikansi yaitu
(0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwasannya H1 diterima sehingga
variabel Social Influence (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan
Penggunaan. Hasil ini menunjukkan koefisien regresi yang bernilai positif
yaitu sebesar 0,457 hal tersebut dapat diartikan apabila terjadi peningkatan
sebesar satu satuan pada nilai social influence maka keputusan penggunaan
akan meningkat sebesar 0,457. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi
social influence seseorang maka semakin tingi pula keputusan mereka untuk
menggunakan e-wallet DANA.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seseorang menggunakan e-wallet
DANA dipengaruhi oleh pengaruh sosial (social influence). Social influence
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan maka dapat dipahami bahwa
seseorang yang memiliki pengaruh sosial yang tinggi akan semakin tinggi pula
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kemungkinan dalam menggunakan e-wallet DANA tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara di lapangan bahwa sebagian responden memilih utuk
menggunakan karena terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Beberapa
karena keluarga, direkomendasikan oleh temannya atau karena pengaruh dari
komunitas di media sosial.

Sesuai dengan teori utama Technology Acceptance model (TAM)
bahwa social influence memiliki pengaruh terhadap adopsi teknologi oleh
pengguna. Sejalan dengan penelitian azzahra dan supriyadi (2022)
menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA. Penelitian oleh Endrica dan
Sari (2021) menunjukkan bahwa social influence berpengaruh terhadap
penggunaan E-Wallet. Selanjutnya hasil penelitian oleh Umiyati et al (2021)
menyatakan bahwa social influence berpengaruh terhadap intensitas
penggunaan E-Wallet DANA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi social influence maka keputusan penggunaan e-wallet akan meningkat.
Hal ini dikarenakan seseorang cenderung mengikuti perilaku orang-orang di
sekitarnya. Jika orang-orang di sekitar seseorang menggunakan e-wallet, maka
orang tersebut cenderung akan mengikuti perilaku mereka. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa social influence memiliki pengaruh terhadap
keputusan penggunaan E-Wallet DANA.

2. Pengaruh Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet DANA

Keamanan adalah seperangkat prosedur dan program untuk

memverifikasi sumber informasi dan menjamin integritas dan privasi
informasi. Ramadhan et al (2016) Menjelaskan bahwa keamanan dalam
bertransaksi dompet digital ialah seorang yang menggunakan teknologi
informasi merasa diberi perlindungan dari kesalahan, kerusakan dan pencurian.
Jika keamanan yang ditawarkan tinggi maka semakin tinggi keputusan
masyarakat untuk menggunakan dompet digital tersebut. Keamanan sebuah
sistem dianggap krusial dalam keputusan penggunaan sebuah teknologi oleh
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individu. Sehingga apabila sebuah sistem jika keamanan yang ditawarkan
rendah maka keberlanjutan penggunaan sebuah teknologi akan sulit dilakukan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seseorang menggunakan e-wallet
DANA dipengaruhi oleh keamanannya. Keamamanan berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan maka dapat dipahami bahwa keputusan seseorang
dalam menggunakan ewallet DANA tersebut karena faktor keamanannya.
Karena keamanan sebuah sistem dapat menjadi salah satu faktor seseorang
dalam memutuskan untuk penggunaan e-wallet DANA. Berdasarkan hasil
wawancara di lapangan menunjukkan bahwa sebagian responden memilih
untuk menggunakan dompet digital karena dipengaruhi oleh faktor
keamanannya.

Hipotesis kedua (H2) penelitian ini menduga bahwa variabel Keamanan
(X2) berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA ().
Berdasarkan hasil analisis uji t maka diperoleh t hitung untuk variabel
Keamanan (X2) sebesar 7,736 yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (7,736 > 1,966) dengan tingkat signifikansi yaitu (0,000 <
0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwasannya H2 diterima sehingga variabel
Keamanan (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Penggunaan. Hasil ini
menunjukkan koefisien regresi yang bernilai positif yaitu sebesar 0,218 hal
tersebut dapat diartikan apabila terjadi peningkatan sebesar satu satuan pada
nilai Keamanan maka keputusan penggunaan akan meningkat sebesar 0,218.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat keamanan yang ditawarkan oleh E-
Wallet DANA, semakin tinggi pula kemungkinan masyarakat untuk
menggunakan layanan tersebut.

Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu Penelitian yang dilakukan
Alfaris (2023) menunjukan hasil bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap
keputusan penggunaan aplikasi pembayaran digital (E-Wallet). Penelitian oleh
azzahra dan Supriyadi (2022) menyatakan bahwa keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA sebagai
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sistem pembayaran. Penelitian oleh Umiyati et al (2021) menyatakan bahwa
keamanan berpengaruh terhadap intensitas penggunaan E-Wallet DANA pada
mahasiswa.

Sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) pada
external variable yaitu keamanan terkait pada jaminan uang mereka yang
tersimpan pada sistem E-Wallet DANA. Fitur keamanan seperti sidik jari, pin,
passkey dan keamanan data pibadi pada akun E-Wallet DANA tersebut menjadi
hal utama yang dipertimbangkan sebelum menggunakan E-Wallet DANA serta
jaminan yang jelas oleh Bank Indonesia (Bl). Masyarakat sebagai pengguna
layanan merasa apabila semakin aman sistem untuk digunakan, maka akan
semakin sering E-Wallet DANA tersebut digunakan. Jadi, keamanan pada E-
Wallet DANA ini mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakannya.
Pengaruh Social Influence terhadap keputusan penggunaan E-Wallet
DANA yang di moderasi dengan literasi keuangan digital

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini menduga bahwa literasi keuangan
digital sebagai variabel moderasi dapat memperkuat hubungan social influence
terhadap keputusan penggunaan. Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel
literasi keuangan digital pada persamaan regresi kedua (tanpa memasukan
variabel interaksi) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan sebesar 0,000
<0,05 dan pada persamaan regresi ketiga variabel literasi keuangan digital tidak
mampu memperkuat hubungan social influence terhadap keputusan
penggunaan sebesar 0,325 > 0,05. Dengan berpedoman buku karya (Ghozali,
2018:227) maka variabel literasi keuangan digital pada hipotesis H3 merupakan
tipe predictor moderation dimana b2 signifikan (b2 # 0) dan b3 tidak signifikan
(b3 = 0) dikatakan predictor moderation dikarenakan variabel yang awalnya
dihipotesiskan untuk menjadi variabel moderasi tetapi pada pengujian
menunjukkan bahwa variabel tersebut hanya sebagai variabel penjelas atau
predictor tidak untuk memoderasi.
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Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa literasi
keuangan digital sebagai variabel moderasi tidak memperkuat atau
memperlemah social influence terhadap keputusan penggunaan. Sehingga
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan literasi keuangan digital sebagai
variabel moderasi dapat memperkuat hubungan social influence terhadap
keputusan penggunaan ditolak. Keterlibatan antara literasi keuangan digital
dan social influence yaitu faktor social influence dalam penelitian ini tidak
dapat terdorong untuk melemah atau meningkat dengan hanya kehadiran
literasi keuangan digital meskipun literasi keuangan digital sangat mampu
mempengaruhi keputusan penggunaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khoirun Nisa & Aslamatis Solekah (2022) yang menunjukkan bahwa variabel
social influence tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
e-wallet. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang lain yaitu
menggunakan variabel literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi
dimana dalam penelitian ini tidak terdapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh social influence terhadap keputusan penggunaan. Hal ini menunjukan
bahwa pengaruh sosial yang di pengaruhi oleh seseorang untuk menggunakan
dompet digital dalam proses bertransaksi yang diiringi dengan tingkat literasi
keuangan digital yang dimiliki individu belum tentu mempengaruhi keputusan
seseorang dalam menggunakan e-wallet. Meskipun literasi keuangan digital
dapat membantu seseorang dalam membuat keputusan yang lebih bijak dan
rasional saat menggunakan layanan keuangan digital. Namun literasi keuangan
digital tidak mampu memoderasi pengaruh social influence terhadap keputusan
penggunaan E-Wallet DANA. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna
E-Wallet DANA sebelum penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
promo dan kemudahan juga turut mempengaruhi pilihan mereka dalam
menggunakan e-wallet tersebut.
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4. Pengaruh Keamanan terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA
yang di moderasi dengan literasi keuangan digital

Hipotesis keempat (H4) penelitian ini menduga bahwa literasi keuangan
digital sebagai variabel moderasi dapat memperkuat hubungan Keamanan
terhadap keputusan penggunaan. Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel
literasi keuangan digital pada persamaan regresi kedua (tanpa memasukan
variabel interaksi) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan sebesar 0,000
<0,05 dan pada persamaan regresi ketiga variabel literasi keuangan digital tidak
mampu memperkuat hubungan keamanan terhadap keputusan penggunaan
sebesar 0,117 > 0,05. Dengan berpedoman buku karya (Ghozali, 2018:227)
maka variabel literasi keuangan digital pada hipotesis H4 merupakan tipe
predictor moderation dimana b2 signifikan (b2 # 0) dan b3 tidak signifikan (b3
= 0) dikatakan predictor moderation dikarenakan variabel yang awalnya
dihipotesiskan untuk menjadi variabel moderasi tetapi pada pengujian
menunjukkan bahwa variabel tersebut hanya sebagai variabel penjelas atau
predictor tidak untuk memoderasi.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa variabel literasi
keuangan digital tidak mampu memperkuat hubungan antara keamanan
terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Sukmawati & Kowanda (2022) menunjukan
bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang lain yaitu menggunakan
variabel literasi keuangan digital sebagai variabel pemoderasi dimana dalam
penelitian ini tidak terdapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
keamanan terhadap keputusan penggunaan. Hal ini menunjukan bahwa jaminan
keamanan yang diberikan E-Wallet DANA dalam proses bertransaksi yang
diiringi dengan tingkat literasi keuangan digital yang dimiliki individu belum

tentu mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan E-Wallet.
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Meskipun literasi keuangan digital dapat membantu seseorang dalam membuat
keputusan yang lebih bijak dan rasional saat menggunakan layanan keuangan
digital. Namun literasi keuangan digital tidak mampu memoderasi pengaruh
keamanan terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA. Oleh karena itu,
faktor lain selain keamanan bisa menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan.

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa literasi
keuangan digital sebagai variabel moderasi tidak memperkuat atau
memperlemah keamanan terhadap keputusan penggunaan. Sehingga hipotesis
keempat (H4) yang menyatakan literasi keuangan digital sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat hubungan keamanan terhadap keputusan
penggunaan ditolak. Keterlibatan antara literasi keuangan digital dan
keamanan yaitu faktor keamanan dalam penelitian ini tidak dapat terdorong
untuk melemah atau meningkat dengan hanya kehadiran literasi keuangan
digital meskipun literasi keuangan digital sangat mampu mempengaruhi

keputusan penggunaan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab 1V, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel social influence berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
E-Wallet DANA. Dimana social influence dapat menjadi tolak ukur atau faktor
responden dalam pengambilan keputusan penggunaan.

2. Variabel keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan E-
Wallet DANA. Dimana keamanan dapat menjadi tolak ukur atau faktor
responden dalam pengambilan keputusan penggunaan.

3. Literasi keuangan Digital tidak dapat memoderasi pengaruh social influence
terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA. Literasi keuangan digital
tidak mampu memperkuat atau memperlemah faktor social influence terhadap
keputusan penggunaan E-Wallet DANA.

4. Literasi keuangan Digital tidak dapat memoderasi pengaruh keamanan
terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA. Literasi keuangan digital
tidak mampu memperkuat atau memperlemah faktor keamanan terhadap
keputusan penggunaan E-Wallet DANA.

B. Saran
1. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau rujukan
dalam mengembangkan penelitian selanjutya seperti menambahkan atau
mengembangkan variabel pemoderasi atau independen diluar penelitian
misalnya variabel pengalaman, risiko, kenyamanan, umur, atau kemudahan
sehingga dapat menjadi pembeda dari penelitian ini. Selain itu dapat
menggunakan alat analisis yang lain seperti SEM, PLS dan lain-lain agar dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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2. Bagi Perusahaan E-Wallet DANA
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan
kualitas pelayanan E-Wallet, terutama bagi E-Wallet DANA. Penulis
menyarankan agar E-Wallet DANA terus meningkatkan keamanan transaksi,
memperluas cakupan merchant terutama yang sering digunakan oleh
mahasiswa, dan gencar melakukan promosi dan edukasi kepada mahasiswa.
3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau sumber

bacaan untuk mengeduksi masyarakat pada umumnya.
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Lampiran 1- KUESIONER

Lampiran Kuesioner
Kuesioner Penelitian

Kepada Yth
Bapak/Ibu/Saudara/i responden

Assalamualaikum Wr.Wb
Responden yang terhormat,

Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama, mahasiswa S1 Program Studi
Perbankan Syariah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN
Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat ini sedang melakukan penelitian
guna memenuhi tugas akhir (Skripsi) mengenai “Pengaruh Social Influence
dan Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet DANA
Dengan Literasi Keuangan Digital Sebagai Variabel Moderating (Studi
Kasus Generasi Z Wilayah Purwokerto)”.

Adapun Kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah

2. Pengguna aplikasi e-wallet DANA

3. Berusia 18-25 Tahun

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i yang telah
memenuhi Kriteria di atas untuk berpartisipasi dalam pengisisan kuesioner saya.
Adapun tujuan penelitian ini semata-mata digunakan untuk kepentingan
penelitian akademis.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaan dan partisipasi
Bapak/Ibu/Saudara/l dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Hormat Saya,
Septian Hasanain Pratama
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Kuesioner Pengaruh Social Influence dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet DANA Dengan Literasi Keuangan Digital Sebagai
Variabel Moderating (Studi Kasus Generasi Z Wilayah Purwokerto).

Oleh: Septian Hasanain Pratama

A. ldentitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin
= Laki-Laki
= Perempuan
3. Umur
4. Status
= Pelajar
= Mahasiswa
= Pekerja

5. Alamat Domisili

= Purwokerto Utara
Purwokerto Selatan
Purwokerto Timur
Purwokerto Barat
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan temen-temen untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini.

2. Responden dapat memberikan tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang
tersedia. Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap
pernyataan.

3. Ada lima pilihan jawaban vyang tersedia untuk masing-masing
pertanyaan,yaitu:

STS : Sangat Tidak Setuju skor 1
TS : Tidak Setuju skor 2

N : Netral skor 3

S : Setuju skor 4

SS : Sangat Setuju skor 5



C. Pertanyaan Peneliti
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No

Pernyataan

[1]2]3]4]5

1

Social Influence (X1)

Pendapat atau saran dari teman-teman sangat
mempengaruhi saya dalam menggunakan e-
wallet DANA

Pendapat atau saran dari keluarga atau kerabat

dekat sangat mempengaruhi saya dalam
menggunakan e-wallet DANA

Saya menggunakan e-wallet DANA karena
dorongan dari keluarga saya atau teman dekat
saya

Peran dan status sangat mempengaruhi saya
dalam menggunakan e-wallet DANA

Keamanan (X2)

Saya merasa aman ketika bertransaksi
menggunakan e-wallet DANA

Sistem keamanan e-wallet DANA sangatlah
penting

Saya percaya pada kemampuan e-wallet
DANA untuk melindungi privasi saya dalam
menggunakan layanan e-wallet DANA

E-wallet DANA mempunyai reputasi yang
baik karena terdaftar dan diawasi oleh Bank
Indonesia dan Kominfo

Menurut saya, pelayanan dalam jaminan
keamanan terhadap data pengguna ditangani
secara maksimal oleh pihak e-wallet DANA

Fitur keamanan e-wallet DANA dilengkapi
dengan sidik jari, PIN dan Passkey yang
membuat keamanan terjamin

Keputusan Penggunaan (YY)

Saya menggunakan e-wallet DANA karena
sistem yang mudah dipahami

Saya mendapatkan informasi mengenai e-
wallet DANA dengan mudah dan lengkap




E-wallet DANA memberikan alternatif
pembayaran atas kebutuhan saya
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Saya memutuskan menggunakan e-wallet
DANA sebagai salah satu alat bayar yang saya
gunakan

Saya merekomendasikan e-wallet DANA
kepada orang lain

Literasi Keuangan Digital (Z)

Saya memahami produk-produk yang ada di e-
wallet DANA

Saya memahami hak dan perlindungan
pengguna di e-wallet DANA

Saya memiliki pengalaman dalam
menggunakan produk layanan keuangan
digital

Saya memiliki kemampuan dalam mengelola
aktivitas keuangan melalui platform digital

Saya memiliki control yang baik terhadap
aktivitas keuangan

Saya mengambil keputusan terhadap produk
dan layanan jasa e-wallet DANA secara hati-
hati

Saya sadar akan potensi risiko keamanan
dalam menggunakan layanan keuangan digital

Lampiran 2- Data Tabulasi Responden

Data Tabulasi Responden

Social Influence

-

X1.2 | X13 | X

S

Total

4 5 18
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
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122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140

141

142

143

144

145

146
147

148

149

150
151
152

153
154
155
156
157

158
159
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160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
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198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
21%
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
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236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247

248
249
250
251
252
253
254
258
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
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274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
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312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342

343
344
345

346
347

348
349
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350
351
352
353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
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38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

53
54
55

58
59
60

63
64

65

68
69
70

73
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74
75

78
79
80

83
84
85

88
89
90

93
94
95

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
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112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
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150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
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188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
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226
227
228
229
230
231
232

233
234
235
236
237

238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252

253
254
255
256
257

258
259
260
261
262

263
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264
265
266
267
268
269
270
271
272

273
274
275
276
277

278
279
280
281

282
283
284
285
286
287

288
289
290
291
292

293
294
295
296
297

298
299
300
301




113

302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
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344
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346
347
348
349
350
351
352
353
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355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375
376
377
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379

380
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Lampiran 3- Bukti Observasi Awal & Penyebaran Kuesioner

Pertanyaan Saat Observasi

1.

2
3
4.
5

Apakah anda menggunakan e-wallet DANA?

Sejak kapan menggunakan?

Mendapatkan informasi dari mana?

Alasan menggunakan aplikasi e-wallet DANA daripada yang lain?

Apa keunggulan e-wallet DANA yang saudara pakai di banding yang lain?

a. Bukti Observasi Pendahuluan




b. Bukti Penyebaran Kuesioner

e R

Kuesioner Penelitian
Pengaruh Social
Influence dan
Keamanan Terhadap
Keputusan
Penggunaan E-
Wallet Dana Dengan
Literasi Keuangan
Digital Sebagai
Variabel Moderating
(Studi Kasus
Generasi Z Wilayah
Purwokerto).

Assalamualaikum Wr.wWb

Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama,
Mahasiswa S1 Program Studi Perbankan
Syariah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Saat ini sedang melakukan
penelitian guna memenuhi tugas akhir
(Skripsi) mengenai "Pengaruh Social Influence
dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet Dana Dengan Literasi
Keuangan Digital Sebagai Variabel
Moderating (Studi Kasus Generasi Z Wilayah
Purwokerto)".

Adapun kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah

2. Pengguna aplikasi e-wallet Dana

116

Nama *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Laki-Laki

O Perempuan

Umur *

O 18
([ORL]
O 2
O=n
O 2
O 2z
O
O 25

Status *
O Ppelajar
O Mahasiswa

QO Pekerja

Alamat Domisili *

O Purwokerto Barat
O Purwokerto Timur
O Purwokerto Utara

() Purwokerto Selatan

Berikutnya Kosongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalul Google Formulir
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Pengurus IBM
@ nerl

(—. Anung Ppfm C

1a scpp: lyakena press | .

Harga minuman

Ini yg udh direvisi ya, di cek lagi apakah
sudah sesuai

&

[kt Kuesioner Penelitian Pengaruh Social

5y Influence dan Keamanan Terhadap Keput

SETPARENRR 4ssalsmuslaikum Wr Wb Perke

Assalamu‘alaikum wr wb
Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama,
mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat
ini sedang melakukan penelitian guna memenuhi
tugas akhir (Skripsi) mengenai “Pengaruh Social
Influence dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet Dana Dengan Literasi
Keuangan Digital Sebagai Variabel Moderating
(Studi Kasus Generasi Z Wilayah Purwokerto)”
Adapun kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
2. Pengguna aplikasi e-wallet Dana
3. Berusia 18-25 Tahun

Link : https:/for

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
kesediaan dan partisipasi Saudara/l dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini,

saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr.Wb

= SILATURAHMI RAWAJAYA MINGDEP

riwe va

bl Kuesioner Penelitian Pengaruh Social
mpey - e dan K al

eamanan Tevhadap Keput..

Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama,
mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat
ini sedang melakukan penelitian guna memenuhi
tugas akhir (Skripsi) mengenai “Pengaruh Social
Influence dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet Dana Dengan Literasi
Keuangan Digital Sebagai Variabel Moderating
(Studi Kasus Generasi Z Wilayah Purwokerto)”.
Adapun kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
2. Pengguna aplikasi e-wallet Dana
3. Berusia 18-25 Tahun

Link : htty [ jle

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
kesediaan dan partisipasi Saudara/| dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini,
saya ucapkan

terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Gais minta tolong dong isi quesioner penelitian

akuu A

okl Kuesioner Penelitian Pengaruh Social

§ Influence dan Keamanan Terhadap Ke.

B Assalamualaikum Wb Perkenalkan saya Se

Assalamu'alaikum wr wb
Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama,

mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Prof K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat

ini sedang melakukan penelitian guna memenuhi
tugas akhir (Skripsi) mengenai “Pengaruh Social

Influence dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet Dana Dengan Literasi
Keuangan Digital Sebagai Variabel Moderating
(Studi Kasus Generasi Z Wilayah Purwokerto)”.
Adapun kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
2. Pengguna aplikasi e-wallet Dana
3. Berusia 18-25 Tahun

Link : https:/for

Demikian permohonan ini isaya sampaikan, atas
kesediaan dan partis... Baca selengkapn

Minta tolong share na kie lah press A,

okeh dela, ng pc an cah genbi yaa

lya kena press

Lok Kuesioner Penelitian Pengaruh Social

Influence dan Keamanan Terhadap Ke.

maha: UIN Prof.K.H. Saifuddin
Purwokerto. Sa
guna memenuhi tugas akhir (Skrip:

bagai berikut

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokes
Kabupates
ngguna aplikasi e-wallet Dana
5 Tahun
an ini saya memohon kesediaan dan
udara/I dalam meluangkan waktu

untuk mengisi ki r ini, saya ucapkan terima

amu'alaikum Wr. Wi

@ FORMS.GLE

Bagiksn  Sorot  Lainnya

okl nm Kuesioner Penelitian Pengaruh Social

‘alaikum wr wb

Perkenalkan saya Septian Hasanain Pratama,
mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
UIN Prof K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Saat
ini sedang melakukan penelitian guna memenuhi
tugas akhir (Skripsi) mengenai “Pengaruh Social
Influence dan Keamanan Terhadap Keputusan
Penggunaan E-Wallet Dana Dengan Literasi
Keuangan Digital Sebagai Variabel Moderating
(Studi Ka: Generasi Z Wilayah Purwokerto)
Adapun kriteria responden sebagai berikut

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
2. Pengguna aplikasi e-wallet Dana
3. Berusia 18-25 Tahun

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
kesediaan dan partisipasi Saudara/l dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini,
saya ucapkan

terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

monggo tim, bisa bantu isi yaa punya Septian
+
+

UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri

‘Puzwokerto saat ini sedangmkh

3. melakukan penelxtxan gunaf

sebaga1 berikut: up
1. Bertempat tinggal di

e
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Bagikan Sorot

Lainnya




Lampiran 4- Tabel Statistik Deskriptive Social Influence (X1)

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation

S1 385 4 5 4,57 495
S2 385 4 5 4.45 .498
S3 385 4 5 4.57 496
S4 385 4 5 451 501
Tot S 385 16 20 18.10 1.394
Valid N 385

(listwise)

Lampiran 5- Tabel Statistik Deskriptive Keamanan (X2)

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation

K1 385 2 5 4.42 .695
K2 385 2 5 4.01 .709
K3 385 2 5 4.07 .656
K4 385 2 5 4.14 .627
K5 385 2 5 4.18 .661
K6 385 3 5 4,50 573
Tot K 385 20 30 25.32 2.401
Valid N 385

(listwise)

Lampiran 6- Tabel Statistik Deskriptive Literasi Keuangan Digital (2)

Descriptive Statistics
Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation

Z1 385 2 5 4.19 .819
Z2 385 2 5 4.23 .746
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Z3

Z4

Z5

Z6

Z7
Tot Z
Valid N
(listwise)

385
385
385
385
385
385
385

W Wk wN

23

o1 o1 o1 o1 ol

35

4.24
4.15
4.22
4.49
4.50
30.02

.708
.688
.789
.604
.587
3.100

Lampiran 7- Tabel Statistik Deskriptive Keputusan Penggunaan (YY)

Descriptive Statistics

119

Minimu  Maximu Std.
N Mean Deviation
Y1l 385 2 5 4.38 .738
Y2 385 3 5 4.29 .656
Y3 385 2 5 4.25 .719
Y4 385 2 5 4.32 .693
Y5 385 2 5 4.36 .755
Tot Y 385 16 25 21.62 2.340
Valid N 385
(listwise)
Lampiran 8- Hasil Uji Validitas Social Influence (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X14 Total X1

X1.1 Pearson Correlation 1 394" .338™ .304™ 725™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385
X1.2 Pearson Correlation .394™ 1 .302™ .282™ .706™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385
X1.3 Pearson Correlation 338" .302™ 1 .309™ .694™
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385
X1.4 Pearson Correlation .304™ 282" .309™ 1 678"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385
Total_X1 Pearson Correlation 725" .706™ 694 678" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 9- Hasil Uji Validitas Keamanan (X2)
Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 X2.6 Total X2

X2.1 Pearson 1 .301™ .330" .101" .054 .018 514™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .047 289 .729 .000

N 385 385 385 385 385 385 385
X2.2 Pearson 301" 1 .480™ .394™ 217" 1257 .706™"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .014 .000

N 385 385 385 385 385 385 385
X2.3 Pearson 330" .480™ 1 .431™ 278" 177" 742

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385 385 385
X2.4 Pearson 101° 394" 431" 1 .259™ .171™ 637"

Correlation

Sig. (2-tailed) .047  .000 .000 .000 .001 .000

N 385 385 385 385 385 385 385
X2.5 Pearson 054 217" 278" .259™ 1 .358™ 584™

Correlation

Sig. (2-tailed) 289 .000 .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385 385 385
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X2.6 Pearson 018 .125° 1777 1717 .358™ 1 4727
Correlation
Sig. (2-tailed) 729 .014 .000 .001 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385 385
Total X Pearson 514 706" 7427 6377 584 4727 1
2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385 385
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 10- Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan (Y)
Correlations
Y11 Y12 Y1.3 Y1.4 Y15 Total Y
Y1.1 Pearson Correlation 1 .508™ 342" 397 .220™ 750™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Y1.2 Pearson Correlation .508™ 1 .243™ 195" 203" 637"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Y1.3 Pearson Correlation .342™ .243™ 1 212" .358™ .664™"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Y1.4 Pearson Correlation .397" .195™ 212" 1 .187" .603™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 385 385 385 385 385 385
Y15 Pearson Correlation .220™ .203™ .358" 187 1 616"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
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N 385 385 385 385 385 385
Total Y Pearson Correlation .750™ .637" .664™ .603™  .616™ 1

Sig. (2-tailed) 000 .000  .000 000  .000

N 385 385 385 385 385 385

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 11- Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Digital (Z)

Correlations
Z11 712 713 Z14 Z15 Z1.6 Z1.7 Total Z

Z1.1  Pearson 1 .499™ 072 .195™ 397" .374™ 476 .708™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .156 .000 .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 385 385 385 385
Z1.2  Pearson 499™ 1 .196™ .184™ .285™ .371™ .469™ .692™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 385 385 38 38 38 38 385 385
Z1.3  Pearson 072 .196™ 1 .264™ -004 .127° 222" 419"

Correlation

Sig. (2-tailed) 156  .000 .000 .944 .013 .000 .000

N 385 385 385 385 38 385 385 385
Z1.4  Pearson 195™ 1184 .264™ 1 .309™ .143™ 077 .499™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .132 .000

N 385 385 38 385 38 38 385 385
Z15  Pearson 397" 2857 -.004 .309™ 1 510" .393" .669™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .944 .000 .000 .000 .000

N 385 385 385 385 38 38 385 385
Z1.6  Pearson 3747 3717 1277 143" 5107 1 .611™ .689™

Correlation



Sig. (2-tailed)
N

Z1.7  Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Total_ Pearson

Z Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.000
385

476"

.000
385

.708™

.000
385

.000 .013 .005
385 38 385

4697 222 077

.000 .000 .132
385 385 385

692 419 .499™

.000 .000 .000
385 38 385

.000
385

393"

.000
385

.669™

.000
385

385

611"

.000
385

.689™

.000
385

.000
385

385

715™

.000
385

123

.000
385

715™

.000
385

385

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 12- Hasil Uji Reliabilitas Social Influence (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.654

4

Lampiran 13- Hasil Uji Reliabilitas Keamanan (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.664

6

Lampiran 14- Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Penggunaan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

667

5




Lampiran 15- Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan Digital (Z)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

.738

7

Lampiran 16- Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 385
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. 1.39556297

Deviation
Most Extreme Absolute .039
Differences Positive .039

Negative -.035
Test Statistic .039
Asymp. Sig. (2-tailed) 187¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Frequency

=0
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Lampiran 17- Gravik Histogram
Histogram

Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Mean = 2 B7E.
Std. Dev. =0

N =385

Regression Standardized Residual

Lampiran 18-Gravik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
10

Expected Cum Prob

0o 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob



Lampiran 19- Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 Social Influence .902 1.108
Keamanan 912 1.096
Literasi Keuangan .866 1.154
Digital
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Lampiran 20- Hasil Uji Heteroskedastisitas

126

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 611 .698 876 .381
Social Influence .009 .033 .014 .269 .788
Keamanan -.012 .019 -.034 -.638 524
Literasi Keuangan 021 015 077 1.410 159
Digital

a. Dependent Variable: ABS RES
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Lampiran 21-Hasil Uji Linearitas menggunakan gravik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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- Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 22- Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.830 1.022 7.665 .000
Social A57 .048 404 9.432 .000
Influence
Keamanan 218 .028 331 7.736 .000

a. Dependent Variable: Keputusan_Penggunaan

Lampiran 23- Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 309.703 2 154.852| 91.634 .000P
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Residual

645.541

382

1.690

Total

955.244

384

a. Dependent Variable: Keputusan_Penggunaan

b. Predictors: (Constant), Keamanan, Social Influence

Lampiran 24- Hasil Uji R2

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

.5692

324

321

1.300

a. Predictors: (Constant), Keamanan, Social Influence

Lampiran 25- Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.830 1.022 7.665 .000
Social Influence 457 .048 404 9.432 .000
Keamanan 218 .028 331 7.736 .000

a. Dependent Variable: Keputusan_Penggunaan

Lampiran 26- Hasil Uji MRA model 2 Social Influence
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 1.404 1.033 1.359 175
Social Influence 153 .054 .091 2.849 .005
Literasi Keuangan 581 024 770| 24.058 .000
Digital

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan




Lampiran 27- Hasil Uji MRA model 3 Social Influence
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 10.571 9.362 1.129 .260
Social Influence -.355 518 -211 -.685 494
Literasi Keuangan 275 312 .364 .883 378
Digital
Social 017 017 573 .985 325
Influence_L.iterasi
Keuangan Digital

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Lampiran 28- Hasil Uji MRA model 2 Keamanan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [ (Constant) 2.414 918 2.630 .009
Keamanan .061 .031 .063 1.959 .051
Literasi Keuangan .588 024 79| 24.350 .000
Digital

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Lampiran 29- Hasil Uji MRA model 3 Keamanan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -9.511 7.642 -1.245| 214
Keamanan 534 .302 548 1.766| .078
Literasi Keuangan .984 253 1.303 3.893| .000
Digital
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Keamanan_L.iterasi -.016
Keuangan Digital

.010

-.807

-1.572

A17

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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